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MOTTO

Hukum dapat berkembang berdasar hanya pada
struktur ekonomis dari masyarakat
{Karl Marx})

Utrecht, F . dan Djindang, M S Pengantar Dalam Hukum Indonesia. Jakarta:
PT. lehtar Barn
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RINGKASAN

Arbitrase scbagai salah satu jalan untuk mengatas) kelemahan
lembaga peradilan umum telah menjadi sebuah harapan baru bagi pengusaha
untuk menyelesaikan sengketanya. Hal 1tu bertambah lagm sejak pemerintah
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan
Alternatif Penvelesaian Sengketa. membuat para pengusaha dapat bemmalas
dengan lega, sebab sudah ada suatu perangkat hukum vang mengatur tentang cara
penyelesaian sengketa itu. Namun tdak semua pelaku usaha yang mengerti
mengenal kekuaran hukum dan suatu putusan yang dikeluarkan oleh lembapa
arbitrase.  Pada  kenyataannya, sering suatu sengketa vang telah memadi
kewenangan Arbitrase dan telah menghasilkan suatu putusan, temyata dibawa ke
muka sidang peradilan umum. Salah satunya adalah permohonan pembatalan
putusan Arbitrase vang diajukan oleh PT Danareksa Jakarta Internasional kepada
Pengadilan Nepen Jakarta Selatan

Skripsi berjudul “ANALISIS YURIDIS I'ENTANG
PERMOHONAN PEMBATALAN PUTUSAN MAIJELIS ARBITRASE - BANI

MENGENAI PERJANIIAN PEMBORONGAN KERJA (STUDI KASUS
PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG R NO. 01/BANDING/WASIT2001)",
mempunyai maksud untuk mengkaji dan menganalisis permohonan pembatalan
putusan Majelis Arbitrase — BANI ~ yung digjukan oleh PT. Danarcksa Jakarta
Internasional kepada Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, Putusan Pengadilan
Negert Jukartn Selatan yang mengabulkan permohonan pembatalan  putusan
Majelis Arbitrase, dan Putusan Mahkamah Agung dalam Banding yang menolak
Putusan Pengadilan Negen Jakarta Selatan, berdasarkan Undang-Uindang Nomor
30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa,

Metodologt yang digunakan dalam skripsi i adalah metode Yundis
Normatif, dengan menggunakan datn sekunder yang dikumpulkan melalw studi
pustaka dan studi dokumentasi, sedangkan analisis data yang digunakan adalah
Normatif Kualitatif dengan penarikan kesimpulan secara deduknf
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Kesimpulan dan pembahasan skripsi uu adalah bahwa dalil atau
alasan yang digunakan oleh PT. Danarcksa Jakarnta Internasional dalam
mengijukan  permohonan  pembatalan  pulusan  Majehs  Arbitrase  kepada
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan tidak sesuai dengan Pasal 70 Undang-1ndany
Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Altematif Penyelesatan Sengketa.

Putusan Pengadilan Negen Jakarta Selatan yang mengabulkan
permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase belum sepenuhnva sesuai
dengan Undiang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesalan Sengketa. Dasar hukum yang menjadi pijakan dalam mengambil
keputusan, sudah benar akan tetapi kurang tepat. Dikatakan sudah benar karena
pasal-pasal yang diterapkan sesum dengan fukta vang ada. sedangkan dikatakan
kurang tepat, karcna tidak dimuvatnyva pasal yang menjadi inti dari alasan
permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase

Mahkamah Agung vang dalam putusannya menolak Putusan
Pengadilan Negen Jakarta Selatan menilai bahwa hakim Pengadilan Negen
Jakarta Selatan telah salah dalam menerapkan hukuwm, dan juga putusan tersebut
sudah memenuhi rasa keadilan bagi para pihak.

Penyusun  membenkan saran  bahwa apabila terjadi  kasus
permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase, Hakim Pengadilan Negen
harus bener-benar cermat dan teliti dalam mencrapkan bukum yvang berlaku
terutama  Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan
Altermatif Penyelesatan  Sengketa yang mengatur mengenai  hal-hal  vang
tercantum dalam Perjanjian Arbitrase yang telah ditandatangani oleh para pihak.

xim
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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Setiap masyarakat memihki  berbagm  macam carm  untuk
memperoleh  kesepakatan dalam proses perkara atau untuk menyelesaikan
sengketa dan konflik. Karena masyarakat semakin menmmggalkan cars-cara
kebiasaan dan beralih ke cars-cara hukum, maka warga masyarakat tersebut
secara berangsur-angsur menggunakan cara penyelesalan sengketa vang diaku
pemerintah. Saat ini para pthak menyelesaikan banyak sengketa dan konflik, baik
sengketa publik dan swasta maupun sosial dan pribadi melalw litigasi di hadapan
badan peradilan,

Duma usaha memerlukan keahlian khusus untuk memutuskan
sengketa di dalam bidang tersebut, yang tidak selalu dihayati dan dikuasai oleh
setiap hakim, misalnya berbagai macam kontrak asuransi, pengangkutan lewat
darat maupun udara, perjanjian peburahan, duma makelar dan sebagainya. Untuk
dapat memenksa dan memutus sengketa-sengketa itu secara luntas, tidak hanya
cukup mempunya pengetahuan atay menguasal tentang peraturan-peraturannya
atau undang-undangnya saja scbagai dasar hukum. Hakim yang memenksa dan
mengadili sengketa tersebut harus pula memahami serta menghayati hidang-
bidang vang bersangkutan dalam pakteknya. Hal ini sukar diharapkan dan seuap
hakim dan peradilan umum. Dulam menyelesaikan perselisihan yang bersifi
teknis ekonomis ini terasa pengadilan umum teralu kaku (Mertokusumo, 1 998:2),

Carg-cara untuk menyelesmkan sengketa masing-masing memilik
keunggulan dan kelemahan tertentu. Sebagai contoh, pencapaian konsensus
bersama (community consensus-finding) sepert yang terjadi dalam hukum adat di
Indonesia, di samping menyelesatkan  sengkets  tertentu, juga  membantu
membangun  dan - melindungt  komunitas.  Pembentukan  dan  pemeliharaan
komunitas adalah penting, dan bilamana anggota komunitas termasuk para pihak
yang bersengketa (disputants) telah mencapm konsensus vang sebenarnya, maka
pencapatan konsensus atan pembentukan prosedur akan memuaskan semua pihak

I
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b

dan berjalan dengan bak. Tetapr kadang kala. bentuk pemaksaan yang
terselubung, vaitu para pihak yang bersengketa dipaksa untuk menyetujumya
derm kepentingan keharmonisan komunitas. Pada beberapa kasus seperti ini.
kebutuhan dan kepentingan pihak vang bersengketa mungkin tidak terpenuhi sama
sekali. Selanjutnya akibat dari kelemahan prosedur tersebut adalah kerugian yang
dialami pthak yang bersengketa, demikian pula konsekuensi vang lebih lama
schapa akibat dan kerugian tersebut.

Adanya kelemahan yang melekar pada penyelesaian sengketa
terutama pada badan pengadilan dalam menyelesaikan sengketa, baik kelemahan
yang dapat diperbaiki ataupun tidak, maka banvak kalangan vang mgn mencari
cara lan atau mstitus lain dalam menyelesaikan sengketa di luar badan-badan
pengadilan. Model penyelesaian sengketa di luar pengadilan yang sangat populer
adalah apa yang disebui dengan arbitrase ntu.

Cikal bakal Lembaga Arbitrase pada mulanya muncul di jaman
Yunani Kuno kemudian Romawi dan Yahudi. Lembaga mi lalu berkembang di
negara-negara  Lropa sepertt Perancis, Belanda dan Inggris. Di Indonesia,
keberadaan lembaga Arbitrase tanpa kita sadari termyata sudah ada sejak
dikenalnya budan-badan Pemutus Adat  Prnsip-prinsip kmerja badan-badan
Pemutus  Adat hampir sama dengan prnsip-prinsip  Arbitrase  vang  selalu
mengutamakan musyawarah dalam setiap menyelesaikan sengketa. sedangkan
Arbitrase secara formal dikenal dalam peraturan perundang-undangan Indonesia
sejak termuat dalam Kitab Undang-undang Hukum Acara Belanda di Indonesia
atau Reglement op de Rechisvordermg (Rv), vang kemudian ditkuti oleh Her
Herziene Indonesisch Reglement (ILLR) dan Rechisreglement Buttengewesten
(Rbg).

Sejarah Arbitrase di Indonesia pada perkembangannya telah mampu
memunculkan suatu lembaga vang menjadi solusi dalam mengatasi penyelesaian
sengketa secara htigasi Lembaga tersebut adalah Badan Arbitrase Nasional
Indonesia (BANT) yang didinkan pada tanggal 3 Desember 1977 atas inisiatif atau
prakarsa dari Kamar Dagang Indonesia (KADIN). Badan i merupakan sebuah
harapan baru bagi para pelaku ckonomi khususnya pengusaha karena secara
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langsung maupun tidak langsung berdampak terhadap pemulithan di bidang
ekanomi, perdagangan, bisnis dan investasi vang pada aklnmya berpengaruh juga
pada stabilitas perekonomnan nasional (Sochardjo, 2002:5)

Seirmg berkembangnya Arbitrase dan berbagai macam Altematif
Penvelesaian Sengketa atau Alternative Dispute Resolution (ADR) sepemn
konsultasi, negosiasi, rekonsiliasi dan pemikiran dari para shli vang ditunjuk
sendin oleh para pihak, ternyata tidak dimng dengan perkembangan perangkat
hukum yang mengikutinya. Artinya perangkat hukum yang mengatur tentang
Arbitrase dan ADR masih menggunakan peraturan lama yang sudah ketinggalan
jaman dan ndak sesum lag untuk dipakai saat ini. Karena hal nulah. maka
Pemerintah mengeluarkan peraturan berupa Undang-Undang Nomor 30 Tahun
1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif’ Penyelesaian Sengketa yang mula berlaku
sejak tanggal 12 Agustus 1999

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan
Alternatif Penyelesalan Sengketa mengatur lentang tata cara penyelesaian
sengketa melalui Arbitrase dan berbagai macam Alternanf Penyelesaian Sengketa
di luar peradilan umum yang didasarkan atas perjanjian tertulis dan prhak-pihak
yvang bersengketa. Di dalam penjelasan undang-undang tersebut juga dimuat
kelebihan lembaga Arbitrase bila dibanding dengan lembaga peradilan. Salah saiu
diantaranya bahwa putusan arbiter merupakan putusan yang mengikat para pihak
final, binding dan melalui tata cara atau prosedur sederhana saja ataupun langsung
dapat dilaksanakan.

Negara Indonesma dalam hal kekuatan berlakunva  Perjanjian
Arbitrase, menganut aliran yang menckankan asas Pacia Sunt Servanda, berdasar
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternanf
Penyelesaian Sengketa vang pada intinya menyatakan bahwa Pengadilan Negeri
tiduk berwenang untuk mengadili sengketa para pihak yang timbul dan perjanjian
arbitrase, Asas Pacta Sunt Servanda adalah aliran yang mengajarkan  bahwa
Perjanjian Arbitrase mengikat para pihak dan dapat dikesampingkan hanya
dengan kesepakatan para pthak pula (Fuady, 2000:121).
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Hal ini berarti aliran yang menyatakan bahwa Perjanjian Arbitrase
adalah Public Policy tidak berlaku Aliran Pacta Sunt Servanda ini menegaskan
sungguhpun ada Perjanjian Arbitrase, tetapi pengadilan tetap berwenang
mengadili sejauh ndak ada eksepsi dari pihak lawan. karena Klausula Arbitrase
bukanlah Openbare Orde (Fuady,2000:121). Namun pada kenyataannya yang
terjadi di masyarakal tidaklah demikian Seringkali suatu perjanjian yang di
dalamnya terdapat Klausul Arbitrase, teryata pada akhirnya diselesaikan melalui
pengadilan. Bahkan dalam beberapa kasus, sant proses penyelesaian sengketa
melalui badan Arbitrase belum sepenuhnya selesai dijalankan, ternyata sudah
dihadapkan ke muka pengadilan. Seperti halnya kasus permohonan pembatalan
putusan Majelis Arbitrase yang diajukan oleh PT. Danareksa Jakarta Internasional
kepada Pengadilan Negeri Jakarta Selatan yang hendak dibahas dalam skripsi ini,
padahal masing-masing pihak sudah terikat dengan Perjanjian Arbitrase

Arbitrase bukan satu-satunya jalan untuk menyelesaikan sengketa di
luar pengadilan. Masih banyak alternatf penyelesaian sengketa di luar pengadilan,
walaupun tidak sepopuler lembaga arbitrase, misalnya mediasi, konsiliasi,.

Penyelesaian  sengketa alternatil mempunyai kadar keterikatan
kepada aturan main yang bervariasi, dari vang paling kaku dalam menjalankan
aluran main sampai kepada yang paling relaks (tidak kaku), Tidak semua model
penyelesman sengketa alternatif baik untuk para pihak vang bersengketa. Suatu
penyelesaan sengketa altenatif yang baik setidak-tidaknya haruslah memenuhi
prinsip-prinsip sebagai berikut :

(a) Haruslah efisien dari segi waktu

(b)  Haruslah hemat biava.

(¢) Haruslah dapat diakses oleh para pihak. Misalnya  tempatnya Jangan

terlalu jauh.

(d) Haruslah melindungi hak-hak dari para pihak yang bersengketa

(¢) Haruslah dapat menghasilkan putusan yang adil dan jujur

() Badan atau orang yang menyelesaikan sengketa haruslah terpercaya di
mata masyarakat dan di mata para pihak vang bersengketa,

(2) Putusannya haruslah final dan mengikat.
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(h) Putusannya haruslah dapat bahkan mudah dieksekusi,
(1) Putusannya haruslah sesuai dengan perasaan keadilan dari komuniti di
mana penyelesaian sengketa altematif tersebut terdapat( Fuady, 2000:34 ),

Arbitrase merupakan mstitusi penvelesaian sengketa alternatif yang
paling populer dan paling luas digunakan orang dibandingkan dengan
penyelesaian sengketa allernatf lannya. Hal tersebut dikarenakan banyaknva
kelebihan yang dimiliki oleh institusi arbitrase ini. Prosedur dalam arbitrase tidak
berbelit dan keputusan dapat dicapai dalam wakw vang relauf singkat dan
keputusan dalam arbitrase umumnya bersifal final dan mengikat (Fuady 2000:94),

Menurut Undang-Undang Arbitrase Nomor 30 Tahun 1999 Tentang
Arbitrase  dan  Alternatifl  Penyelesaian  Sengketa, acara  dalam prosedur
penyelesaian sengketa pihak pemohon (Claimam) harus mengajukan Surat
Tuntutan (Statement of Claim), ditkuti oleh Jawaban (Sratement of Defence) dan
Jika ada Tuntutan Balasan (€ ounter Claim) dan pihak termohon (Respondent)
Selanjutnya, ditkuti dengan pemanggilan untuk hearing dan pemeriksaan saksi.
saksi ahh, dan pembuktian lamnya Setelah itu, Arbitrase baru memberikan
putusanny.

Permohonan pembatalan terhadap putusan arbitrase, dapat diajukan
oleh para pihak dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak hari
penyerahan dan pendaftaran putusan arbitrase kepada Panitera Pengadilan Negen,
apabila putusan arbitrase tersebut mengandung unsur-unsur sebagai berikut |

A surat atau dokumen yang digjukan dalam pemeriksaan, setelah purusan
dijatuhkan, diakui palsu atan dinyatakan palsu;

b. setelah putusan diambil ditemukan dokumen yang bersifat menentukan,
yang disembunyikan oleh pihak lawan, atau

¢ putusan diambil dan hasil upu mustihat vang dilakukan oleh salah satu
pihak dalam pemenksaan sengketa (Fuady 2000:107).

Putusan arbitrase apabila benar-benar mengandung unsur-unsur
seperti vang lersebut di atas, muka salah satu pihak vang keberatan terhadap
putusan arbitrase tersebut dapat mengajukan permohonan pembatalan putusan
arbitrase kepada Ketua Pengadilan Negen. Pihak yang berkeberatan terhadap
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putusan Pengadilan Negen tersebut dapat mengajukan banding ke Mahkamah
Agung yang memutus dalam tingkat pertama dan terakhir

Berdasarkan uraian di atas. penyusun tertarik untuk mengkaji dan
menganalisis Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 01/Banding/Wasit2001
tentang Permohonan Pembatalan Putusan Arbitrase dalam suatu karva ilmiah
dengan judul “Analisis Yuridis Tentang Permohonan Pembatalan Putusan
Majelis Arbitrase — BANI — Mengenai Perjanjian Pemborongan Kerja (Studi
Kasus Putusan Mahkamah Agung R.L Nomor 01/Banding/Wasit/2001)",

1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanva ruang lingkup dalam
penyvusunan skripsi i guna menghindari adanya penulisan yang menyimpang
dan pokok permasalahun yang ada. Pembahasan skripsi ini mengenar Hukum
Dagang dan Hukum Ketenagakerjaan dalam Altenanf Penvelesaian Sengketa
melalui Arbitrase yang lebih dikhususkan mengenai Permohonan Pembatalan

Putusan Majelis Arbitrase — BANI - mengenai Perjanjian Pemborongan Kena

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan  ruang lingkup yang  telah
dikemukakan di atas, maka penyusun merumuskan permasalahan sebagai berikut |
I Apakah dasar dan alasan permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase -
BANI - mengenai perjanjian pemborongan kerja yang diajukan oleh PT.
Danareksa Jakarta Internasional kepada Pengadilan Negen Jakarta Selatan
sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa ?

b

Apakah Putusan Pengadilan Negen Jakarta Selatan vang mengabulkan
permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase — BANI - mengenai
perjanjian pemborongan kerja yang diajukan oleh PT. Danarcksa Jakarta
[nfernasionul sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
Tentang Arbitrase dan Alternanf Penyelesaian Senghketa ?
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3. Apakah dasar pertimbangan hakim dan rasa keadilan Mahkamah Agung RL
Nomor 01/Banding/Wasit/2001 sudah benar menurut hukum yang berlaku ?

1.4 Tujuan Penyusunan

Setiap penvusunan suatu karya ilmiah termasuk di dalamnya skripsi

ada sasaran atau tujuan yang hendak dicapai Di dalam penyusunan skripsi ini

penyusun mempunvai tiujuan yang dapat dijelaskan sebagai benkut -

1.4.1 Tujuan Umum

l.

b

Untuk memenuhi dan melengkap tugas sebagai persyaratan yang tclah
ditentukan guna mermh gelar Sanana Hukum pada Fakultas Hukum
Universitas Jember.

Untuk mengembangkan ilmu vang telah diperoleh di bangku Kuliah,
untuk mewujudkan masyarakat vang aman dan  tentram  serta
berkeadilan dan untuk menambah wawasan.

Untuk menyumbang dan mengembangkan pemikiran yang berguna
kepada pemertintah, praktisi hukum, akademisi dan bagr kalangan
umum serta para mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Jember, agar
dapat dijadikan bahan acuan dalam mengembangkan itlmu hukum

1.4.2  Tujuan Khusus

g

Untuk mengetahui dan menganalisis dasar dan alasan permohonan
pembatalan putusan Majelis Arbitrase - BANI - mengenai perjanpian
pemborongan  kerja yang digjukan oleh PT  Danarcksa Jakarta
Intemnasional kepada Pengadilan Negen lakarta Selatan berdasarkan
Undang-lLindang Nomor 30 Tahun 1999 Tlentang Arbitrase dan
Altematf Penyelesatan Sengketa.

Untuk mengetabw dan  menganalisis putusan  Pengadilan  Negen
Jukarta Selatan yang mengabulkan permohonan pembatalan putusan
Majelis Arbitrase - BANI — mengenai perjanjian pemborongan Kena
berdasarkan  Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang

Arbitrase dan Alternatil Penyelesaian Sengketa
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3, Untwuk mengetahui dan menganalisis dasar pertimbangan hakim dan
rasa keadilan Mahkamah Agung dalam putusan Mahkamah Agung R_I.
Nomor 01/Banding/Wasit 2001

1.5 Metode Penyusunan
Suatu penyusunan yang bersifat ilmiah harus mempergunakan suatu
metodologt agar dapat mencapai hasil yang objektil dan mempunyai nilai ilmiah
Metode penyusunan merupakan suatu prosedur atau rangkaian cara vang
sistematis untuk menggali kebenaran sehingga dapat menghasilkan suatu karva
yung ilmiah (Soemitro, 1990:35).
Metode dalam penyusunan skripsi in meliputi -
1.5.1 Pendekatan Masalah
Metode pendekatan masalal yang dipergunakan dalam penulisan
skripsi i adalah metode yundis normant. Metode yuridis normatif vaitu suatu
pendekatan masalah vang dilakukan dengan mengkaji peraturan perundang-
undangan, teort hukum dan pendapat para sarjana hukum, terutama vang
berhubungan dengan permasalahan (Soemitro, 1990:10)
1.5.2 Sumber Data
Sumber datda merupakan  sarana  dar  suatu penelitian  yang
dipergunakan untuk memecahkan permasalahan vang ada. Di dalam penyusunan
skripsi im, sumber data vang dipergunakan adalah sumber data sekunder
Sumber data sckunder adalah data-data yang diperoleh peneliti
dengan  melakukan  peneliian  dan  kepustakaan yaitu  Diteratur, peraturan
perundang-undangan dan dokumen yang ada hubungannya dengan objek yang
direhti (Soemitro, 1990:52). Sumber data sckunder i meliputi
I, Bahan Hukum Primer: yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, terdiri
dary .
a Norma atau kaidah dasar
b, Peraturan dasar
¢ Pernturan perundang-undangan
d. Bahan hukum yang udak dikodifikasikan
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¢ Yunsprudensi

{ Trakat

g. Bahan hukum dari jaman Belanda yang kimi masih berlaku
misalnya Kitab Undang-undang Hukum Perdata vang merupakan
terjemahan dan Bugerfigk Wethoek.

2. Bahan Hukum Seckunder: yaitu bahan yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer sepern misalnya rancangan undang-
undang, hasil-hasil penelitian, hasil karva dan kalangan hukum dan
sebagainya.

3, Bahan Hukum Tersier: yakni bahan vang memberikan petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder
seperti kamus, ensiklopedia, indeks kumulanf dan sebagamva (Soekanto,
1986:52).

1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data vang digunakan dalam penvusunan
skripsi i ada 2 macam, yaitu

1. Studi Literatur atau Studi Kepustakaan

Studi Hterature atau Studi Kepustakaan yaitu suatu usaha mempelajari
serta menganalisis tubisan-tulisan ilmiah dan mengembangkannya dan pendapat
sarjana atau pars ahl dalam bidang dmo hukum dengan tuyuan menemukan,
mengembangkan, membandingkan dan menguji suntu kebenaran pengetahuan
secara teoritis dan ilmiah, Kesemuanya itu kemudian dihubungkan dan digunakan
untuk mengembangkan jawaban dalam pokok permasalahan dari penyusunan
skripst im

2. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentast yaitu usaha intuk mempelajan arsip-arsip atau
dokumen-dokumen dan obyek penelitian yartu putusan Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan No. 167/Pdt P/2000/PN Jak Sel, putusan Mahkamah Agung R1 No.
01/Banding/Wasi/2001 serta dokumen perundang-undangan vang berlaku vang
berkatan dengan pokok permasalahan,
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1.5.4 Analisis Data

Penvusun menganalisa data dan hasil penelitian vang sudah terkumpul
dengan menggumakan metode analisis data Kualitatif vaitu menganalisa dara vang
diperoleh dan swudi literatur, kemudian dituangkan dalam bentuk uraian vang
logis sistematis, dan selanjutnya dianalisis untuk mencapan kejelasan dengan
masalah yang dikayi (Soemitro, 1990:84)
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN-FEORI ——

2.1 Fakta
Berdirmya Gedung Jakarta Stock Exchange Tower II, di Jakana

oleh PT. DANAREKSA JAKARTA INTERNASIONAL  diserashkan
pembangunan phisiknya kepada kontrakior PT. SSANGYONG ENGINEERING
& CONSTRUCTION dan PT. MURINDA IRON STEEL. Perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan gedung tersebut dituangkan dalam “Perjanjian
Pemborongan Kerja", Article of Agreement tanggal 12 Januari 1996 Di dalam
perjanjian tersebut dicantumkan ketentuan bahwa para pihak sepakat, bila terjadi
sengketa tentang pelaksanaan perjanjian tersebut, maka akan disclesaitkan melalui
Badan Arbitrase Nasional Indonesia

Setelah gedung selesan dibangun, temyata terjadi sengketa antara
para pihak tentang jumlah vang pemborongan gedung yvang harus dibayarkan oleh
pemberi pekerjaan, vaitu PT. Danarcksa Jakarta Intemasional dengan pelaksana
pekenjaan PT, Ssangvong Engineering & Construction dan PT. Murinda [ron
Steel, Para pemborong pekerjaan gedung ymitu PI Ssangyong Engineenng &
Construction dan PT. Murinda fron Steel sebagai Pemohon mengajukan
sengketanyva dengan PT, Danarcksa Jakarta [nternasional sebagm Termohon, ke
forum BANI dengan dasar gugatan PT. Danareksa Jakarta Internasional telah
melakukan wanprestas: dengan tidak membayarkan vang pemborongan seperti
yang tercantum dalam perjanjian pemborongan kerja

Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) dengan  adanva
permohonan tersebut, selanjutnya membentuk Majels Arbiter untuk memeriksa
dan menyelesmkan sengketa tersebut. Majehs Arbiter pada tanggal 25 Mei 2000,
menerbitkan putusannya Nomor S/V-29ARB/BANI2000 yvang ammmya pada
pokoknya sebagar berikut
Memutuskan :
Dalam Konvensi :

1. Mengabulkan permohonan Pemohon untuk sebagian,
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Menyatakan sah perjanjian pemborongan antara para Pemohon dengan
Termohon sebagaimana tertuang dalam Articles of Agreement tanggal 12
Januari 1996;

3. Menyatakan Termohon telah melakukan wanprestasi,

4. Menghukum  Termohon  untuk  melakukan  pembavaran kepada para
Pemohon uang vang ferdiri dan bunga, denda bunga, biava akselerass,
retenst, blaya perawatan dan perbaikan-perbaikan sejumlah total USS
7.289.276.45 - (twjuh juta dua ratus delapan puluh sembitan ribu dua ratus
tujuh puluh enam dolar Amenka Senkat empat puluh lima sen),

5. Biaya arbitrase yang wajib dibayarkan Tennohon kepada Pemohon karena
Pemohon telah melaksanakan kewajiban Termohon untuk membavar biava
arbitrase dan berdasarkan angka 8 bagian pertimbangan hukum sub bagian
dalam konvensi ditetapkan sebesar 1SS 42326 - (empat puluh dua ribu
nga ratus doa puluh enam dolar Amerika Serikat);

6. Menghukum Termohon untuk melaksanakan 1si putusan ini 30 han setelah
putusan ini discapkan. Apabila ndak memenuln kewajibannya, dalam
Jangka waklu yang telah ditentukan tersebur, maka Termohon dikenakan
denda sebesar 1% (satu persen) per bulan secara proporsional dari nilai
vang terlambat dibayarkan.

Dalam Rekonvensi :

= Menyatakan permohonan dalam rekonvensi dan Pemohon rekonvensi
tidak dapat diterima,

PT. Danarcksa Jakarta Internasionsl menolak putusan  Majelis
Arbiter (BANI) tersebut di atas dan mengajukan permohonan ke Pengadilan
Negeri Jakarta Pusal untuk membatalkan putusan Majelis Arbiter Nomor §/V-
2HWARB/BANI2000, tanggal 25 Mei 2000, sesum dengan ketentusn Pasal 70
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dengan dalil/alasan
sebaga bertkut
I Majelis Arbiter — BANI - Termohon | - ndak berwenang memutus
perkia o quo. karena tidak pernah ada kesepakatan antara pihak untuk
memperpanjang jangka waktu wgas memutuskan perkara @ quo, Dengan
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berganti-gantinya  Ketua Majelis  Arbiter tanpa setahu Pemohon
mengakibatkan jangka waktu tugas dan Majehis Arbiter telah habis dan
tidak ada kesepakatan para pihak untuk memperpanjang wakiu tugas
Majelis Arbiter, sehingga Majelis Arbiter (Termohon 1) tidak berwenang
lagn untuk memutus perkara sengketa o ‘yuo:
Perpanjangan waktu yang ditetapkan sendiri oleh Majehs Arbiter tanpa
setahu para prhak adalah ndak sah:
Majelis Arbiter (Termohon [) dalam putusannys tidak memberikan
pertimbangan vang adil dan patut sesuai dengan Undang-Undang Nomor
30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase serta di luar batas-batas kompromi para
pihak, surat keberatan telah diajukan pemohon, batas waktu telah habis,
namun tidak diperhatikan, Majelis Arbitrase tetap meneruskan persidangan
dan terus memutus sengkets tersebut, sehingea nampak adanya
persekongkolan fentang perpanjangan waktu tugas Majelis;
Putusan Majelis Arbiter ( Termohon 1) memberikan pertimbangan hukum
vang bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa ex Pasal 33 butir
(5) dan Pasal 77 ayat (2);
Bahwa putusan Majelis Arbiter Nomor $/V-29ARB/BANI2000 adalah
putusan  vang tidak  berdasarkan hukum  karena mengandung
persckongkolan dan tipy muslihat, khususnya mengenal perpanjangan
waktu tugasnyn Majelis Arbirase yang ditetapkan di luar kompromi para
pihak serta udak memberikan rasa adil bag para pihak - Pemohon,
Berdasar atas Pasal 70 jo 71 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
Tentang  Arbitrase dan  Alternatil Penyelesaian  Sengketa, Pemohon
mengajukan tuntutan agar Pengadilan Negen Jakarta Selatan member
putusan sebagai berikut :
I Menerima dan mengabulkan permohonan Pemohon:
7 Membatalkan putusan Termohon | (Majelis Arbiter) Nomor 5/V-
2 ARB/BANI/2000 tanggal 25 Mer 2000
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Pihak Termohon | dalam persidangan di Pengadilan Negen Jakarta
Selatan yang memeriksa perkara permohonan pembatalan putusan Arbitrase
tersebut di atas, memberikan jawaban vang mtinva sebagai berikut .
Dalam Eksepsi :

I. Badan Arbitrase Nasional Indonesia :
|. Bukan sebush badan hukum, sebab ndak mensvaratkan unruk

berdirinya pengesahan dan Menteri Kehakiman;

2. Bukan pula sebuah perkumpulan scbab anggota Arbiter 1tu bukan
anggota Badan Arbitrase Nasional Indonesia, tetapr tenaga sukarela
perorangan pada badan tersebut.

I1. Sapaan Cq. Majelis Arbiter perkara Nomor 5/V-29 ARB/BAN1200,

Tidak jelas siapa-siapa arbiternya.

Dalam Pokok Perkara :

Menolak dalil-dalil Pemohon, maka meminta ia membuktikan

Jawaban Termohon 11 dan 111 sebaga berikur -

[ Permohonan pembatalan putusan i digjukan semata-mata sebaga taktk
untuk menghalangi Termohon 11 dan Termohon [ memeperoleh haknya
sesual dengan putusan Majehs Arbitrase BANI;

Il Permohonan pembatalan putusan Arbitrase hanya dapal dikabulkan jika
sudah ada putusan pengadilan vang menyatakan adanya tipu muslibat, dan
dalam kasus i Pemohon tidak mampu membuktikan adanya putusan
pengadilan tersebut,

111 Tindakan Pemohon dapat merugikan citra Indonesia dv mata mvestor asing
dan berpotensi menghalangi terciptanya kepastian hukum
Majehs Hakim Pengadilan Negen Jakarta Sclatan setelah melalw proses

persidangan memberi putusan yang amamya sebagai berikut |
Memutuskan :

Dalam Eksepsi :

Menolak Fksepsi Termohon |

Dalam Pokok Perkara :

I Mengabulkan permobonan Pemohon,
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Menyatakan putusan Termohon 1 (Majelis Arbiter) Nomor 35/V-
20/ARB/BANI2000 tanggal 25 Me 2000 mengandung cacat hukum dan
tidak sah;

3. Menghukum Termohon L 1L I membayar biaya perkara secara tanggung
renteng sebesar Rp, 219.000 -

Para Termohon — BANI ¢q. Majelis Arbiter perkara Nomor 5/V-
29/ARB/BAN12000 vang diwakili oleh Prof. DR. H. Privamna Abdurrasyid, S H.,
Phd - selaku Ketua Dewan Pengurus BANI serta PT. Ssangvong Engineering &
Construction dan P.T. Murinda lron Steel, menolak putusan Pengadilan Negen
tersebut di atas dan mengajukan banding ke Mahkamah Agung dengan
mengemukakan beberapa keberatan  terhadap  perumbangan  hukum  petusan
Pengadilan Negen Jakarta Selatan yang dwrakan di dalam “ Memon
Bandingnya™.

Mahkamah Agung R, dalam hal ini Majelis Hakim Mahkamah
Agung vang mengadili perkara im di tngkat banding memben putusan vang
amarnya pada pokoknva sebagar berikut
Mengadili :

I, Menerima Permohonan Bunding dan Pembanding = BANI Cg. Majelis
Arbiter dalam perkara Nomor 5/V-29/ARB/BANI2000, P'T. Ssangyong
Engineering & Construction Lid. Serta P T. Murinda Iron Steel.

2. Membatalkan putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan.

Mengadili sendiri :

I, Menolak permohonan pembatalan terhadap putusan Majelis  Arintrase
Nomor 5/V-29ARB/BANI2000 tanggal 25 Mer 2000;

2. Menyatakan putusan Arbitrase Nomor 5/V-29ARB/BANI2000 tanggal 25
Mei 2000 adalah sah dan dapat dicksckusi,

3. Memenntahkan kepada Ketus Pengadilan Negen Jakarta Selatan untuk
mengeluarkan penetapan eksekusi yang berkattan dengan putusan BANI
tersebut,

1. Menghukum Termohon Banding untuk membayar biaya perkara dalam

tingkat banding mi sebesar Rp. 200,000, -
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2.2 Dasar Hukum
I Kitab Undang-undang Hukum Perdata

Pasal 1313
“Suatu perjanjan adalah suaty perbuatan dengan mana satu orang atau

lebih mengikatkan dirinva terhadap satu orang lain atau lebih™
Pasal 1320

Untuk sahnya suatu perjanian diperlukan empat syaral
Sepakat mereka vang mengikatkan dirinya;
Recakapan untuk membuat suatu penkatan;

Suatu hal tertentu;

Suartu sebab vang halal,

Pl A

Pasal 1338

“Semua perjanjian vang dibuat secara sah berlaku sebagal undang-
undang bagi mercka vang membuatnya”

Pasal 1601 hurul’ (b

Pemborongan pekerjaan adalah perjanjian. dengan mana pihak yang
satu, si pemborong, mengikatkan din untuk menyelenggarakan suatu

pekerjaan bagi pihak vang lain, pihak yang memborongkan, dengan
menerima suatu harga vang ditentukan

2. Undang-Lindang Nomor 30 Tahun 1999 lentang Arbitrase dan Alternatif

Penyelesaian Sengketa
Pasal |

angka (1) : Arbitrase adalah cara penyelesatan suatu sengketa perdata
di luar peradilan umum vang didasarkan pada perjanjian
arbitrase yang dibuat secara tertulis oleh para pihak vang
bersengketa.

angka (3) : Perjanjian  Arbitrase adalah  suatu kesepakatan  berupa
klausula arbitrase yang tercantum dalam suamy perjanjian
tertulis vang dibuat para pihak sebelum timbul sengketn,
Atau suatu perjanian arbitrase tersendin vang dibuat parn
pthak setelah timbul sengketa

angka (7) : Arbiter adalah seorang atau lebih vang dipihh oleh para
pihak yang bersengketa atau yang ditunjuk oleh Pengadilan
Negen atau oleh lembagn arbimrase. untuk memberikan
putusan  mengenai  sengketa tertentu vang diserahkan
penyelesaiannya melalui arbitrase.
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b. Pasal 26

avat (1) © Wewenang arbuter tidak dapat dibatalkan dengan
meninggalnva arbiter dan  wewenang  tersebut
selanjumya  dilanjutkan oleh penggantinya yang
kemudian diangkat sesual dengan undang-undang ni.

ayat (3) : Dalam hal sclama pemenksaan sengketa berlangsung,
arbiter memngpeal duma, ndak mampu.  atao
mengundurkan din, sehingga nidak dapat melaksanakan
kewajibannya, seorang arbiter pengganti akan diangkat
dengan cara sebagmmana yang berlaku bagi
pengangkatan arbiter vang bersangkutan.

ayat (4) Dalam hal seorang arbiter tunggal atau ketua majehis
arbitrase  diganti, semua pemeriksaan vang telah
diadakan harus diulang kembali

ayat (5) . Dalam hal anggota majehs yang diganti, pemenksaan
sengketa hanya dinlang kembali secara tertib antar-
arbiter.
¢ Pasal 33

Arbiter atau majehs arbitrase berwenang untuk memperpanjang jangka

waktu tugasnya apabila

4. chajukan permohonan oleh salah satn pibak mengenai hal Khusus
tertentu;

b. sebagai akibar ditetapkan putusan provistonil atan putusan sela
lainnya, atau

¢ dianggap perlu oleh arbiter atau majelis arbitrase  untuk
kepentingan pemenksaan

d. Pasal 48

ayat (1): Pemeriksaan atas sengketa harus diselesaikan dalam wakiu
paling lama 180 (seratus delapan pulub) han sejak Arbitrase
atan Majehis Arbitrase terbentuk.

ayat (2); Dengan persetujuan para pihak dan apabila diperlukan sesuai
ketentuan Pasal 33, jangka waktu sebagmmana dimaksud
dalam avat (1) dapal diperpanjang

e, Pasal 60

“Putusan Arbitrase bersifat final dan mempunyar  kekuatan hukum
tetap dan mengikat para pthak™
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F Pasal 61

“Dalam hal pihak tidak dapat melaksanakan putusan arbitrase secara
sukarela, putusan dilaksanakan berdasarkan perintah Ketua Pengadilan
Negeri atas permohonan salah satu pihak vang bersengketa™

g Pasal 70

lerhadap putusan arbitrase para pihak dapat mengajukan permohonan

pembatalan apabila putusan tersebut diduga mengandimg unsur-unsur

sebagai berikut

a surat atay dokumen vang diajukan dalam pemenksaan, setelah
putusan dijatuhkan, diakui palsu atau dinvatakan palsu:

b setelah putusan diambil ditemukan dokumen vang bersifat
menentukan, vang disembunyikan oleh pihak lawan; atau

¢ putusan diambil dan hasil tipu mushhat vang dilakukan oleh salah
satu pthak dalam pemeriksaan sengketa.

h. Pasal 71

Permohonan  pembatalan putusan arbitrase harus diajukan secara
tertults dalam waktu paling lama 30 (tuga puluh) han terhitung sejak
han penyerahan dan pendaftaran putusan arbitrase kepada Pantiera
Pengadilan Negen.

i. Pasal 72

ayat (1) : Permohonan pembatalan putusan arbitrase harus diajukan
kepada Ketua Pengadilan Neger.

avat (2) © Apabila permohonan sebagaimana dimaksud dalam avat (1)
dikabulkan, Keta Pengadilan Negen menentukan lebih
lanjut akibat pembatalan selurubnya atau sebagian putusan
arbitrase

aval (3) @ Putusan atas permohonan pembatalan ditetapkan oleh Ketua
Pengadilan Negen dalam waktu paling lama 30 (tiga pulul)
hari sejak permobonan sebagmmana dimaksod dalam ayvat
(1) diterma.

ayat (4) Terhadap putusan Pengadilan Negen dapat digjukan
permohonan banding ke Mahkamah Agung yang memutus
dulam tngkat pertama dan terakhir.

avat (5) © Mahkamah Apung mempertimbangkan serta memutuskan
permohonan banding sebagaimana dimaksud dalam avat (4)
dalam waktu paling lama 30 (uga puolub) han setelah
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permohonan banding tersebut ditenma oleh Mahkamah
Agung,

2.3 Landasan Teori

2.3.1 Pengertian Perjanjian Pemborongan Kerja

1. Pengertian Perjanjian

Pasal 1313 Kuab Undang-undang lukum Perdaita menvatakan
perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan
dinnya terhadap satu orang atau lebih Ketentuan pasal ini mengandung banyak
kelemahan, karena hanya mengandung arti menyangkut satu pihak saja yang
mengikatkan diri, Kata perbuatan mencakup juga tanpa konsensus. Selain itu kata
perjanjian terlalu luas karena mencakup juga janji kawin vang distur dalam
hukum kelvarga serta udak jelss untuk tujusn apa. Perjanjian ialah suatu
persetujuan dengan mana dua orang atau lebih saling mengikatkan diri untuk
melaksanakan suatu dalam lapangan harta kekavaan (Muhammad,1986:77)

Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada
orang luin atau orang it saling berjanji kepada orang lan atau dimana dua orang
iu saling berjanyi untuk melaksanakan sesuatu (Subekti dalam Aman, 1989:18)
Perjanjian adalah suatu perhubungan hukum mengenai harta benda kekayaan
antara dua pihak, dalam mana satu pihak berjanyi atau dianggap berjangi untuk
melakukan suatu hal atau tidak melakukan suatu hal, sedang pihak lain berhak
atas sesuatu (Prodjodikoro dalam Aman, 1989:18).

Berdasar Pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata dan
pendapat beberapa sarjana di atas, dapat dikatakan bahwa perjanjian merupakan
suatu persetjuan antara dua orang atau lebih untuk saling mengkatkan diri
melaksanakan suatu prestasi dalam bidang harta kekayaan
2. Syarat Sah Perjanjian
a.  Persetuuan kehenduk

Persetujuan kehendok adalal kesepakatan seia sehata antara pihak-pihak
mengenal pokok perjanjian yang dibuat baik itu berupa obvek perjanjian dan
syaral perjanjian. Apa yang dikchendaki oleh pihak yang satu juga
dikehendaki oleh pihak vang lan. Mercka menghendak sesuatu secara
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timbal balik. Dengan demikian persetujuan disuu sifatnya sudah mantap,
tidak lagn dalam perundingan

Kecakapan pthak yang membuat perikatan

Pada umumnya orang i dikatakan cakap melakukan perbuatan hukum
apabila 1a sudah dewasa artinva sudah mencapai umur 21 tahun atau sudah
kawm meskipun belum berumur 2| tahun.

Suatu hal tertentu

Suatu hal tertentu merupakan pokok perjanjian. merupakan prestasi vang
harus dipenuhi dalam suatu perjunpan, serta merupakan suatu obyek
perjanpian. Prestasi jtu harus tertentu atau sekurang-kurangnya dapat
ditentukan. Apa yang diperjanjikan harus jelas, ditentukan jenisnya,
Jumlahnya boleh ndak disebutkan asal dapat dihitung atau ditetapkan

Suatu sebab vang halal (cansa)

Artinya 1s1 perjanjian vang menggambarkan twuan yang hendak dicapai
tidak boleh bertemtangan dengan undang-undang, ketertiban umum dan
kesusilaan ( Muhammad. | 986:88-95).

Asas-usas Perjanjian

Asas Kebebasan Berkontrak

Ari asas i adalah bahwa setiap orang boleh mengadakan perjanjian apa
swja, walaupun belum atau tidak diatur dalam undang-undang akan retap
dengan syarat tidak boleh bertemangan dengan undang-undang, ketertiban
umum dan kesusilaan (Muhammad, | 986.84-85),

Asas Konsensualisime

Artnya perjanpian itu terjaci atau ada sejak saat tercapamya kata sepakat
antara  pthak-pihak, dengan kata lain pepanjian itu sudah sah dan
mempunya akibat hukum sejak sant tercapainya kata sepakat antara para
pihak mengenar pokok perjanjian (Muhammad, | 986 84-85)

Asas Kekuatan Mengikat

Yautu asas vang menentukan bahwa suatu perjanjian vang dibuat secara sal
akan mengikat para pihak dalam perjanjian yang bersangkutan sebagaimana
mengikatnya undang-undang (Aman, 198926 )
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d  Asas Kepastian Hukum
Kepastian hukum dalam hukum perjanjian terungkap dari kekuatan
mengikat perjanjian itu yaitu sebagai undang-undang bagi para pthak dan
tidak dapat ditarik kembali selain kesepakatan kedua belah pihak atau karena
alasan-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup untuk itu
(Aman_ 1 989:27-29),

4. Pengertian Perjanjian Pemborongan

Menurut Pasal 1601 huruf b Kitab Undang-undang Hukum Perdata,
perjanjian pemborongan adalah perjanjian dengan mana pihak satu (si
pemborong), mengikatkan diri untuk menyelenggarakan suatu pekerjaan bag
pihak yang lain (pihak yang memborongkan), dengan menerima suatu harga yang
ditentukan. Pemborongan Pekerjuan ialah suatu perjanjian dimana pihak yang satu
menghendaki hasil dan suatu pekerjaan vang disanggupi oleh pihak vang lamnva
untuk diserahkan dalum jangka waktu yang telah ditentukan dengan menerima
suatu jumlah vang sebagai harga dan hasil pekerjaan tersebut (Subekti, 1989b 65

Perjanjian Pemborongan dapat dibuat dalam bentuk tertulis maupun
lisan. Dalam praktek, apabila perjanjian pemborongan menyangkut biava yang
besar,  biasanya  perjanjian  pemborongan  dibuat  secara  tertulis
{Djumialdji, 1987 3 )

Perjanjian  pemborongan dapat dibual dengan  formulir-formulir
tertentu yang disebul dengan perjanjian standar  Peraturan  standar uniuk
Perjanjian Pemborongan yaitu Algemene Voorwarden voor de witvoering bl
acnneming van openbare werken in Indonesta yang artinya syarat-syarat umum
untuk  pelaksanaan  Pemborongan  Pekerjaan  Umum  di Indonesia
(Dyumialdji 1987:4).

5. Hakdan Kewajiban Para Pihak dalam Perjanjian Pemborongan

g Pihak Yang Memborongkan
Berhak untuk menerima hasil pekeryaan dan berkewayiban untuk membayar
biaya atau upah pemborongan kepada Pemborong
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b.  Pihak Pemborong
Berhak untuk menenima sejumlah uang sebagai hasil dan biava atau upah
pemborongan dan berkewajiban untuk menverahkan hasil pekerjaan kepada
pihak vang memborongkan sesuan dengan apa vang tercantum dalam

perjanjian.

Pengertian Arbitrase
I. Pengertian Arbitrase
Arbitrase adalah suntu badan peradilan swasta di luar lingkungan
Peradilan umum yang dikenal khusus dalam dumia perusahaan Arbitrase adalah
peradilan yang dipilih dan ditentukan sendin secara sukarela oleh pihak-pihak
pengusaha yang bersengketa. Penyelesaian sengketa di luar pengadilan negara
merupakan kehendak bebas dan pihak-pihak. Kehendak bebas ni dapat
dituangkan dalam perjanpan tertulis vang mereka buat sebelum dan sesudah
terjadinya sengketa sesuan dengan asas kebebasan berkontrak ( Muhammad dalam
Usman, 200085 )
Arbitrase merupakan salah satu metode penyelesaian  sengketa
Sengketa vang harus diselesaikan tersebur berasal dari sengketn atas sebuah
kontrak dalam bentuk sebagai berikut
I Perbedaan penafsiran mengenm pelaksanaan perjanpan berupa .
u) Kontroversi Pendapat (Controversy)
b) Kesalahan Pengertian (Missunderstanding )

¢) Ketidaksepakatan (Dissagreement)

I

. Pelanggaran perjanjian ( Breach of Contract), termasuk di dalamnya adalah -
a) Sah atau tidaknya kontrak
b Berlaku atau udaknya kontrak
3. Pengakhiran kontrak ([ermmanon of ¢ ontract).
4. Klaim mengenar ganti rugn atas wanprestast atan perbuatan melawan hukum
{ Harahap dalam Fuady 2000:11)
Arbitrase menurut  yang tertulis alah memeriksa  sesuatu  atau
mengambil keputusan mengenal faedahnys. Proses vang oleh sesuatu perselisihan
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antara kedua belah pihak vang bertentangan discrahkan kepada satu pihak atau
lebih tidak yang berkepentingan untuk mengadakan pemeriksaan dan mengambil
suatu keputusan terakhir Pihak yang tidak berkepentingan, atau arbitrator tersebut
dapat dipilih oleh pihak-pihak itu sendiri arau boleh ditunjuk oleh suatu badan
yang lebih tinggi yang kekuasaannya diakui oleh pihak-pihak itu seperti Ketua
Pengadilan Negeri. Dalam prosedur arbitration, kedua belah pihak vang
bertentangan itu sebelumnya telah menyetuyui akan menerima keputusan arbritor
( Abdurrachman, 1982:50).

Arbitrase adalah suatu prosedur penvelesman sengketa di luar
pengadilan vang berdasarkan persetujuan pihak-pihak  vang bersangkutan
diserahkan kepada seorang wasit atau lebih (Mertokusumo, 1998:226)

Arbitrase adalah cara-cara penyelesaian hakim partikelir yvang tidak
terikat dengan macam formalitas, cepat dalam memberikan keputusan, karena
dulam instansi terakhir serta mengikat yang mudah untuk dilaksanakan karena
akan ditaati oleh para pihak (Sudargo Gautama dalam LUsman, 2000:85).

Berdasar pendapat beberapa sarjana mengenai pengertian Arbitrase ini,
dapat dikatakan bahwa Arbitrase adalah peradilan di luar peradilan umum yang
sengaja diadakan oleh para pihak untuk menyelesaikan sengketa diantara mereka
berdasarkan perjanjian yang telah disepakat bersama.

Arbitrase dapat dibagi menjadi beberapa macam vaitu
o Menurut Kekuatan Putusannya

1) Binding Arbitration
Yaitu Arbitrase dengan keputusan yang bersifat tetap dan final.

2) Non Binding Arbitration
Yatu dimana para pihak yang bersengketa bersama-sama memilih pihak
ketign untuk memuius sengkets, di sist lan para pihak tetap bebas
menerima atau menolak Keputusan yang bersangkutan.
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b. Menurut Ruang Lingkup Tugas
1) Interers Arhitration
Arbitrase vang tidak memutus sengketa para pthak akan tetapi mercka
memakai jasa arbitrase untuk menciptakan provisi-provisi dari kontrak
yang oleh para pihak telah mengalami jalan buntu.
2) Rights Arbitration
Arbitrase yang memutus sengketa para pihak.
¢. Menurut Inisiatit Untuk Berarbitrase
1) Vilurtary Arbitration
Arbitrase merupakan imsianf para pihak vang bersengkets berdasarkan
suatu kontrak yang dibuat sebelum dan sesudah terjadinya sengketa.
2) Compulsory Arbitration
Pemakaian Arbiirase dalam bidang tertentu bukan msiatif dan pthak-
pihak yang bersengketa akan tetapi diwajibkan oleh Undang-undang,
d. Menurut Tempat dan Persetujuan Arbitrase -
1) Arbitrase Ad-hoc
Arbitrase vang dibentuk khusus untuk menyelesaikan atau memutus
perselisihan tertentu dan bersifat insidentil  Apabila sengketa selesal
diputus maka keberadsan dan fungsinya lenyap dan berakhir dengan
sendimmya
21 Arbitrase Institusional
Merupakan lembaga atau Badan Arbitrase yang bersifat permanen vang
sengaja didirikan untuk menampunyg dan menyelesaikan perselisithan yang
timbul dari suatu perjanjian, vang tetap berdin untuk selamanya dan tidak
bubar meskipun perselisthan telah selesm diputus.
Contoh
l'ngkat Nasional : BANI (Badan Arbitrase Nasional Indonesia)
Tingkat Internasional  1CSID (Umtemational Centre for Settlement of

Investement Disputes)
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e. Menurut Jenis Obyek Sengketa :
I') Arbitrase Kualitas
Adalah Arbitrase yang menyangkut dengan fakta-fakta sehingga Arbitrase
harus jeli memilah-milah [akta terscbut serta menginterpretast dan
menganalisisnya.
2) Arbitrase Teknis
Adalah Arbitrase vang menyangkut dengan hal-hal vang timbul dan
penyusunan dan penafsiran kontrak.
3) Arbitrase Campuran
Adalal suatu campuran antara arbitrase yang berkenaan dengan fakia dan
arbitrase yang berkenaan dengan hukum
f. Arbitrase Khusus
Arbitrase khusus yang diperlukan baik secara internasional, regional maupun
nasional.
Arbitrase khusus vang diperlukan dan bersitat nasional meliputy -
1) Arbirase Khusus Muamalat
Yaitu Arbitrase yang diperlukan untuk menvelesaikan masalah-masalah
yang berkenaan dengan sengketa terhadap bank yang berdasarkan kepada
Syariat slam,
2y Arbitrase khusus di bidang perdagangan (Comercial Arbitration)
3) Arbirase khusus di bidang  ketenagakerjaan (Colectve  Bargaining
Arbitration),
4) Arbitrase khusus di bidang lingkungan ludup.
Arbitrase khusus yang bersifat Internasional diantaranya inlah
1) Comodity Trade Arbutration { Arhitrase di bidang sengketa komoditas dalam
perdagangan)
Contoh : : Japan Commercial Arhitration Association di Jepang dun
American Arbitration Association di Amerika Serikat
2) Maritime Arbttration ( Arbitrase di bidang kelautan )
Contoh © London Maritime Arbitrator Assoctation di Inggns dan  The

Maritime Arbitration Commition di Rusia
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3) Iternational Commercial Arbitranon (Arbitrase di bidang Perdagangan
[nternasional )
Contoh : Singapore International Arbitration Centre di Smgapura dan
London  Court  of International  Arbitration  di  Inggris
(Fuady, 2000:61)
2. Putusan Arbitrase
Adalah pendapat yang mengikat yang diberikan oleh suatu Lembsga
Arbitrase setelah adanya suaru sengketa diantara para pihak dalam suatu kontrak
( Fuady, 2000:99).
3. Perjanjian Arbitrase
Perjanjian ~ Arbitrase  adalah  suatu  perjanjian  termulis  yang
mengandung Klausul Arbitrase sebagai pilihan para pihak untuk menyelesaikan
sengketa diantara mereka sesuai dengan kesepakatan bersama  Perjanjian
Arbitrase ada 2 macam vaitu -
[, Pactum de compromitiendo
Adalah sustu klausula dalam perjanjian dimana ditentukan bahwa
para pihak diharuskan mengajukan sengketanya kepada seorang atau majelis
wasit.  Pactum dé compromittendo ini hanyalah merupakan sebagian saja dan
ketentuan-ketenyuan yang terdapat dalam perjanjian. Padn saat membuat Pactun
de comprominendo sama sekali belum terjadi sengketa.
2. Akta kompromy
Merupakan perjanjian khusus vang dibuat setelah terjadinya sengketa
guna mengatur tentang cara mengajukan sengketa vang telah terjadi ity kepada
seorang wasit untuk memutuskan sengketa oleh wasit (Meriokusumo, 1998:227),

Pengertian BANI
BANI merupaukan singkatan dani Badan Arbitrase Nasional Indonesia
yauu suatu Lembagn Arbitrase di Indonesia vang didirikan pads tanggal 3
Desember 1977 atas mmsianf atau prakarsa dari Kamar Dagang dan Industri
(KADIN). BANI didirikan dengan alasan bahwa penyelesaian sengketa vang

timbul dan  perjanpan-perjanjian  mengenai  soal perdagangan, industri dan
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keuangan atau bussines comiract secara cepat dan adil merupakan kebutuhan
mutlak bagi dunia usaha. karcna keterlambatan pasti akan membawa kerugian.
BANI dalam hal ini akan menvediakan sarana-sarana untuk menvelenggarakan
Arbitrase dan menyediakan ahli-ahli (experts) dalam berbaga bidang vang
berpengalaman dan mempunyai integritas yang tinggi untuk menyelesatkan
masalah di atas.

Kedudukan BANI itu sendiri telah mendapat restu dari Menten
Kehakiman, Menteri Negara Ekonomi dan Keuangan/Ketua BAPPENAS, Ketua
Mahkamah Agung R dan Presiden Republik Indonesia. Bahkan cksistensinya
sudah diakwi  dalam realitas sebagai lembaga penvelesaian sengkely
(Usman,2000:88).

BANI didinkan dengan twuan untuk memberikan putusan vang
dapat menyelesaikan sengketa-sengketa perdata yang tmbul dan perjanpan-
perjanjian mengenai masalah pedagangan, industri dan keuangan atau bussimes
contract batk vang bersifat nasional maupun yang bersifar internasional. Selain
itu, tanpa adanya suatu sengketa BANI juga dapat menerima pemintaan vang
diajukan oleh para pihak dalam suatu perjanjian untuk membenkan suaty
pendapat atau [egal opimon yang mengikal mengenai sesuatu persoalan yang
berkenaan dengan perjanjian tersebut misalnya mengenai penalsiran-penafsiran
yang kurang jelas, penambahan atau perubahan pada ketentuan-ketentuan vang
berhubungan dengan timbulnya keadaan-keadaan baru dan lain-lan

BANI dalam melaksanakan tugasnya tersebut, terdin dari seorang
Ketua, scorang Wakil Ketua, beberapa orang anggota tetap, beberapa orang
angeota tidak tetap dan sebuah sekretariat yang dipimpin oleh seorang sekretarns.
Selam 1tu BANI juga merupakan lembaga independen (otonom) yang bebas dan
pengarul siapa saja, sehingga BANI tidak boleh dicampurt oleh suatu kekuasaan,
pihak atau mstansi manapun termasuk KADIN sendiri scbagal pemrakarsa
lahirmnya BANL
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2.3.4 Sistem Pengambilan, Syarat-syarat dan Kekuatan Mengikat dari

Putusan Arbitrase

Sistem Pengambilan Putusan Majelis Arbitrase

Majelis Arbitrase dalam menangani suatu sengketa, setelah selesai

pada tahap pemenksaan akan mengeluarkan satu putusan. Seperti juga untuk
putusan pengadilan, maka kata dead lock ndak dikenal dalam pengambilan

putusan arbitrase. Oleh karena itu, harus diupayakan suatu sistem pengambilan

putusan, idealnya adalah sistem yang dapal menghndan dead lock seperti it

Dalam hal ini dikenal empat sistem pengambilan putusan, vaitu sebagai benkut -

t=d

Sistem Musyawarah

Dalam suatu pengambilan putusan arbitrase, yang paling ideal adalah yika
semua arbiter dalam suatu majelis arbitrase dapat bermusvawarah dan
semuanya sccara bulat dapat menghasilkan suatu putusan vang bulal dan
utth. I adalah yang pertama sekali harus diupavakan manakala suatu
putusan akan diambil. Apabila jalan putusan secara musyawarah i tiduk
berhasil dilakukan, baru dapat ditempuh cara-cara laimn.

Nistem Mavoritas

Sistem mavoritas (majoriry) it dilakukan manakala ada perbedaan paham
antara masing-masing pihak arbiter. Mereka akan menggunakan sistem
one man one vore. Karena itu, jumlah arbiter selalu ganjil, selungga voting
bila perlu dapat dilakukan. Kehhatannya sistem ini sangat demokratis,
vakni dapat memberikan kesempatan dan kedudukan yang persis sama di
antara pary arbiter,

Kelemahan yang paling menonjol dan sistem mayoritas im adalah
manakala semus arbiter mempunyar pendapat yang berbeda satu sama
lain. Jika ada tiga arbiter, maka masmg-masing memiliki altermant putusan
yang berbeda. Jadi, terdapat tiga alternanf putusan.

. Sixtem Perwasitan

Dengan sistem perwasitan (umpire) ini dimaksudkan bahwa jika terjadi
perbedaan pendapat di antara pihak arbiter, maka salah satu di antaranya
vang menjadi pemutus. Dalam hal ini, yang menjadi pemutus adalah
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arbiter yang ketiga, karena arbiter yang ketiga mi dianggap paling netral.
Karena satu dan lain hal, arbiter vang ketiga ini tidak ditumjuk oleh salah
satu pihak. Jelas sekali bahwa dengan sistem perwasitan ini, kedudukan di
antara pihak arbiter tidak sama, tetapt dapat menyelesaikan persoalan
dalam banyak kasus, sungguhpun terjadi pendapat yang saling berbeda di
antara semua arbiter tersebut.
4. Sistem kombinasi aniara Mayoritas dengan Perwasitan

Dalam hal ini. yang terutama dianut adalah sistem mayoritas. Akan tetapi,
apabila dengan sistem mayontas tidak ditemukan suatu putusan dengan
alasan masing-masing arbiter memiliki pendapat yang berbeda, maka
dalam hal yang sangat khusus tersebut dan menghindari terjadinya dead
lock, dipakailah sistem perwasitan. Sistem kombinasi milah yang banyak
dipakan oleh aturan-aturan arbitrase, baik aturan di suatu negara, ataupun
aturan dari lembaga-lembaga arbitrase. Misalnya, vang digunakan oleh
peraturan arbitrase internasional UNCITRAL. Pasal 31 ayat (2) dari
peraturan arbitrase UNCITRAL menentukan bahwa .

“In the case of question of procedure, whwn there is no majority, the

presiding arbitrator mat dectde on his own” (Fuady,2000:102-103),

Syarat-syarat Putusan Arbitrase

Syarat minimal yang merupakan isi dari putusan arbitrase disebutkan
dolam Pasal 54 ayat (1) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang
Arbitrase dan Alternanf Penyelesaian Sengketa.

Suatu putusan arbitrase haruslah memuat kepala putusan, tempat dan
tanggal putusan, ketua dan anggota Majelis Arbitruse, data, analisis, kesimpulan
dan amar putusan yang sejelas mungkin, dan putusannya tidak bolch kabur, tetap:
haruslah pasti. Selain itu, bahasa yang dipakm pun harus bahasa yang jelas, ndak
terlalu berliku-liku sebagaimana biasanya suatu putusan pengadilan di Indonesia.
Karena itu, apabila terdapat kekaburan dalam suatu putusan arbitrase, merupakan
alasan bagi para pihak untuk meminta dilakukan penambahan atau pengurangan
terhadap putusan tersebut dalam tenggang waktu paling lama 14 han setelah
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putusan arbitrase diterima oleh para pihak, sebagaimana dimaksudkan oleh Pasal
58 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Temtang Arbitrase dan Alternanf
Penyelesman Sengketa. Di samping itu, terdapat juga beberapa ketentuan
sehubungan dengan persyaratan dari putusan arbitrase. Untuk itu penting ditinjau
hal-hal sebagai berikut -

) Apakah putusan dapat melebihi vang diminta oleh para pihak

2)

Merupakan prinsip yvang berlaku umum dalam suatu sistem peradilan
perdata bahwa pihak hakim yang memutus perkara tidak boleh memutus
melebihi dart yang dimintakan untuk diputus oleh para pihak Dengan
demikian, dalam sistem Kitab Undang-undang Hukum Perdata, kebenaran
dan keadilan yang dicari adalah kebenaran dan keadilan yang formal Hal
vang sama berlaku juga terhadap suatu putusan arbitrase

Menurut Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa (Pasal 58 dan penjelasannya). apabila
temyata keputusan arbitrase melebihi dan yang dimuntakan oleh para
pihak, maka im merupakan alasan bagi salah satu atau kedua belah pihak
untuk meminta dilakukannya pengurangan-pengurangan terhadap putusan
tersebut. Hak untuk memintakan pengurangan tersebut dapat dilakukan
dalam tenggang waktu 14 (empat belas) han setelah putusan diterima oleh
para pihak.

Apakah putusan dapat berlandaskan kepada keadilan dan kepatutan
semartda-mata fel aeguo el hono)

Pada prinsipnya suatu putusan arbitrasc hanvalah didasarkan kepada
hukum semata-mata. Jadi arbiter tidak dapat memutuskan berdasarkan
keadilan dan kepatutan semata-mata (et aequo et bono). Putusan yang
berdasarkan keadilan dan kepatutan semata-mata atau yang disebut juga
dengan 1stilah “compositenr” hanya dapat dilakukan oleh para arbiter jika
memang dimmtakan dengan tegas oleh para pihak Dalam hal ini, pihak
arbiter dapat mengenyampingkan aturan hukum sepanjang aturan hukum
yang dikesampingkan tersebul  bukan merupakan “hukum memaksa”

(mandatory law, dwingend rechi).
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3) Apakah dapat diambil putusan secara voting fika tidak semua arbiter
menvetujui 151 putusan rersebut
Dalam hal sengketa diperiksa oleh suatu majelis arbitrase, sudah barang
tentu tidak selamanya semua anggota majelis tersebut dapat menyetujui
terhadap suatu putusan yang akan diambil Menungt Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase Pasal 54 ayat (1) bahwa dalam
hal terjadi perbedaan pendapat antara arbiter tersebut. pendapat masing-
masing arbiter yang saling berbeda tersebut harus secara jelas dalam
putusan arbitrase yang bersangkutan.

Kekuatan Mengikat dari Putusan Arbitrase

Putusan Arbitrase pada dasamya bersifat final dan mengikat Tidak
ada banding atau kasas. Hal ini termuat dalam Pasal 60 Undang-Undang Nomor
30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Altemnatif Penyelesaian Sengketa yang
berbunyi :” Putusan Arbitrase bersifat final dan mempunyai kekuatan hukum tetap
dan mengikat para pihak”. Meskipun begitu tetap ada upaya perlawanan yang
dapat dilakukan ke Ketua Pengadilan Negeri, apabila :

(1) Surat atau dokumen yang diajukan dalam pemeriksaan, setelah putusan
dijatuhkan, diakui palsu atau dinyatakan palsu.

(2) Setelah putusan diambil, ditemukan semacam novum, vakni  ditemukan
dokumen yang bersifat menentukan, yang disembunyikan oleh pihak
lawan

(3) Putusan arbitrase diambil dari  hasil ipu  muslihat yang  dilakukan oleh
salah satu pihak dalam pemeriksaan sengketa

Alasan-alasan pembatalan putusan arbitrase sebagaumana terlihat
dalam Pasal 70 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa tersebut dan scperti yang telah disebutkan,
bahwa upaya pembatalan tersebut bukanlah merupakan banding biasa terhadap
suatu putusan arbitrase, Pembatalan merupakan suatu upaya hukum yang luar
biasa. Oleh karena itu, tanpa alasan-alasan yang sangat spesifik tersebut, pada
prinsipnya suatu pembatalan putusan arbitrase tidak mungkin dipenuhi. Hanva
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dengan alasan tidak puas dar satu pthak maka tidak mungkin dapat diajukan suatu
pembatalan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pada prinsipnya suatu
puiusan arbitrase adalah tingkat pertama dan terakhir (final and binding).

2.3.5 Pembatalan Putusan Arbitrase

Pasal 70 Undang-Undang Nomeor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa memang membenkan kemungkinan
terhadap diajukannya upaya hukum yang oleh undang-undang disebut dengan
pembatalan terhadap putusan arbitrase. Akan tetapi jika dilihat alasan pembatalan
yang disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase
dan Altemanf Penvelesaian Sengketa, maka sebenarnya upaya pembatalan
tersebut bukanlah upaya hukum yang biasa, tetapi merupakan upaya hukum yang
luar biasa. Jadi, tidak sama dengan upaya hukum banding dalam sistem peradilan
hiasa. Karena itu pula, walaupun tidak dengan tegas-tegas discbutkan dalam
Undang-Undang Nomor 30 Talhun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa, tetap jika kita melihat kepada alasan-alasan pembatalan
putusan arbitrase, maka upaya hukum pembatalan terscbut merupakan hukum
memaksa yang tidak dapat dikesampingkan oleh kedua belah pihak.
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PEMBAHASAN

Permohonan Pembatalan Putusan Majelis Arbitrase — BANI — Yang
Diajukan PT. Danarcksa Jakarta International Kepada Pengadilan
Negeri Jakarta Pusat Berdasarkan Undang-Undang Nomor 30 Tahun
1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa

Beberapa dalil atau alasan vang digunakan oleh PT. Danareksa

Jakarta Intemational dalam mengajukan permohonan pembatalan putusan Majelis

Arbitrase kepada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, vaitu |

Bahwa Majelis Arbitrase ndak berwenang untuk memutuskan perkara @ ‘guo
karena tidak pernah ada kesepakatan para pihak untuk memperpanjang jangka
waktu tugas Majelis Arbitrase

Bahwa apabila Majelis Arbitrase beritikad baik dan mempunyai rasa keadilan
kepada para pihak tanpa membeda-bedakan para pihak. perpanjangan waktu
tugas Majelis  Arbitrase tersebul harus disampaikan kepada PT. Danarcksa
Jakarta Intermational, PT. Ssangyong Engineenng & Construction, dan PT
Murinda Iron Steel sebelum jangka waku ugns majelis Arbitrase tersebut
habis

Bahwa apabila Majelis Arbitrase  menganggap perlu untuk  melakukan
perpanjangan  waktu, scharusnya perpanjangan waktu tersebut  dilakukan
sebelum jangha wakitu tugas Majelis Arbitrase habis dan perpanjangan
tersebut disampaikan kepada para pihak.

Bahwa setelah jangka waktu Maelis Arbitrase habis, dan T Danarcksa
Jakarta International telah menyatakan keberatannya baik secarn lisan maupun
secara tertulis, namun keberatan PT. Danareksa ndak ditanggapl sama sekali
oleh Majelis Arbitrase

Bahwa Majelis Arbitrase tidak mempertimbangkan keberatan-keberatan vang
telah diyjukan oleh PT  Danarcksa Jakarta International melalu suratnya,
dengan sikapnya vang tetap melaksanakan persidangan dan memutuskan
sengketa i, schingga terbukti putusan yang diambil oleh Majelis Arbitrase

33
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adalah berdasarkan adanva persekongkolan mengenai perpamjangan wakiu
tugas Majelis Arbitrase dan tidak memperhatikan hak-hak PT. Danarcksa
Jakarta Internanonal sebagai salah satu pihak dalam perkara a ‘quo.

- Bahwa Majelis Arbitrase tidak membenkan alasan-alasan dan ndak
memberikan dasar hukum mengenai penetapan biaya akselerasi, sehingga
pertimbangan vang diambil oleh Majelis Arbitrase ndak berdasarkan hukum
dan rasa keadilan bagi para pihak.

- Bahwa putusan Majelis Arbitrase Nomor 3/V-29ARB/BANI2000 yang
mewajibkan PT Danareksa Jakarta International membavar sejumlah US$
728927645 (tujuh juta dua ratus delapan pulult sembilan ribu dua ratus tjub
puluh enam dolar Amerika Serikat dan empat pulub lima sen) kepada PT.
Ssangyong Engineering & Construction dan PT. Murinda lron Steel adalah
idak berdasarkan hukum, karena pertmbangan Magehs  Arbitrase
mengandung  persckongkolan  dan  tipy  mushihat  khususnya  mengenal
perpanjangan wakiu fugas Majelis Arbitrase dan diambil di luar komprom
para pihak, tidak memberikan rasa adil dan bertemtangan dengan undang-
undang serta tidak memberikan kepastian hukum bagi para pihak khususnya
I'1. Danarcksa Jakarta Internatonal.

Kesimpulan dari beberapa dalil atau alasan yang digunakan PT. Danarcksa Jakarta

International dalam mengajukan  permohonan  pembatalan  putusan  Majehs

Arbitrase -~ BANI - di atas pada mtinya menvatakan bahwa putusan yang diambil

oleh Majelis Arbitrase adalah berdasarkan adanya persckongkolan dan tpu

muslihat khususnys mengenai perpanjangan waktu tugas Majelis Arbirrase.

Dalil atau alasan permohonan pembatalan putusan Majehs Arbitrise
yang diajukan oleh P Danareksa Jakarta Internasional kepada Pengadilan Negeri
Jukarta Selatan tidak tepat, Berdasarkan Pasal 70 Undang-Undang Nomor 30
Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengheta, terhadap
putusan arbitrase para pihak dapat mengajukan permohonan pembatalan apabila
putusan tersebut diduga mengandung unsur-unsur sebagai berikut

a. surat atau dokumen vang diajukan dalam pemenksaan, setelah putusan

dijatuhkan, diakut palsu atan dimyatakan palsu,
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b. setelah putusan diambil ditemukan dokumen vang bersifat menentukan,
yang disembunyikan oleh pihak lawan; atau
c. putusan diambil dani hasil tipu mushhat vang dilakukan olch salah satu
pihak dalam pemenksaan sengketa
Dalil atau alasan PT.  Danareksa Jakarta International vang
menyatakan bahwa putusan vang diambil Majelis Arbirase adalah berdasarkan
persckongkolan dan tipu muslihat mengenai perpanjangan tugas Majelis Arbitrase
adalah tidak benar, sebab berdasarkan dahl atau alasan vang diajukan oleh PT
Danareksa Jakarta [Internasional tidak terdapat bukn  vang kuat untuk
membuktikan bahwa telah terjadi persekongkolan atau tipu mushhat antara
Majelis Arbitrase, PT Ssangyong Engmneering & Construction dan P11 Murinda
[ron Steel mengenan perpanjangan waktu tugas Majelis Arbitrase, karena pada saat
masa 180 hari pemeriksaan, PT. Ssangyong Engineenng & Construction dan PT
Murinda Tron Steel pernah mengingatkan Majelis Arbitrase akan kemungkinan
habisnya waktu 180 han pemeriksaan dikarenakan Ketua Majelis Arbitrase Bapak
Gunawan, S H. menderita sakit vang menurut keterangan dokter kelithatannya
bakal lama. Pada sast itu. Majelis Arbitrase menyatakan bahwa mercka
mengetahui adanya kemungkinan ini, dan akan mengeluarkan penetapan untuk
memperpanjang mandat mereka jika untuk kepentingan pemerniksaan hal tersebut
diperlukan. Pada saat itu, PT, Danareksa Jakarta Internasional setuju terhadap hal
iy, atan setidak-tidakoya sama sckali ndak menyatakan penolakkannya terhadap
putusan Majelis Arbitrase untuk menetapkan perpanjangan mandat. Hal im secara
tegas dikonfirmasi oleh Ir 11, Sidjabat, yang notabene adalah arbiter yang dipilih
aleh PT. Danarcksa Jakarta Intemasional
Kasus yang terjadi antara P Danareksa Jakarta Intermasional
melawan P Ssangyong Engineering & Construction dan PT. Murmnda [ron Steel,
sehenarnya 1, Danareksa Jakarta Internasional telah wanpresiasi. Hal tersebut
dikarcnakan setelah gedung Jakana Stock Exchange Tower |l selesm dibangun
oleh PT. Ssangyvong Engineering & Construction dan PT. Murinda ron Steel, PT
Danarcksa Jakarta Intermasional selaku prhak pemberi pekerjaan tidak bersedia
memenuhi  kewapbannya  melakukan  pembayaran  kepada PT. Ssangvong
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Engineermg & Contruction dan PT. Murnda Iron Steel berdasarkan ketentuan
yang tertuang dalam Ariicles of Agreement (Perjanjian Pemborongan Kerja) vang
disetujui dan ditandatangam oleh kedua pihak.

Sebenamya keputusan PT Danarcksa Jakarta Intemasional untuk
mengajukan permohonan pembatalan  putusan  Majelis  Arbitrase  kepada
Pengadilan Negeri tidak tepat, sebab berdasarkan teon Pacia Sumt Servanda
adanva Klausul Arbitrase dalam sebuah perjanjian akan mengakibatkan Putusan
Arbitrase  mengikat  lavaknve  undang-undang  bagi  para  pihak  vang
menandatanganinya. Hal ini berarti, jika timbul sengketa maka para pihak yang
terikat  dalam Perjanjian  Arbitrase harus melaksanakan semua  tahapan
penyelesaian melalut Arbitrase.

3.2 Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Yang Mengabulkan
Permohonan Pembatalan Putusan Majelis Arbitrase — BANI -
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa

Beberapa pertimbangan  yang diambil oleh Pengadilan  Negen
Jakarta Selatan dalam bal mengabulkan permohonan pembatalan putusan Majehs
Arbitrase yang digjukan oleh PT Danareksa Jakarta Intemasional, yaitu |
- Bahwa Majelis Arbitrase yang baru tidak pemah melakukan pemenksaan
wlang terhadap perkara vang terjadi antara PT. Danarcksa Jakarta Internasional
melawan PT. Ssangyong Engineening & Construction dan PT. Murinda fron
Steel.

- Bahwa perpanjangan tugas-tugas Majelis Arbitrase yang memeriksa dan
mengadili perkara antara PT. Danareksa melawan PT. Ssangyong Engineering
& Construction dan PT. Murinda Iron Steel sclama 120 han terhitung sejak 1
Maret 2000 adalah tidak sah dan tanpa persetujuan P1. Danareksa Jakarta
Internasional,
Bahwa putusan Majelis Arbitrase sebagaimana Putusan Perkara Nomor 5/V-
20/ARB/BANIL2000 tertanggal 25 Mer 2000 yang didasarkan pada produk
pemeriksaan Majelis Arbitrase lama yang dibentuk tanggal | September 1999
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berdasarkan keputusan BANI Nomor 43/XI/SK-ARB/BANI/1999 adalah
cacat hukum dan tidak sah karena semua pemeriksaan yang pernah dilakukan
Majelis Arbitrase lama dinyatakan gugur sejak terbentuknya Majelis Arhitrase
baru.
Kesimpulan dari beberapa pertimbangan vang diambil oleh Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan tersebut di atas pada intmya menyatakan bahwa apabila terbentuk
Majelis Arbitrase yang baru, maka pemeriksaan harus dilakukan dari awal dan
apabila dilakukan perpanjangan tugas-tugas dari Majelis Arbitrase, harus dengan
persetujuan para pihak

Pertimbangan yang dijadikan alasan yuridis bagi Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan dalam mengabulkan permohonan pembatalan putusan Majelis
Arbitrase yang diajukan oleh PT. Danarcksa Jakarta Internasional hanya menila
mengenai proses, prosedur dan cara pemeriksaan sengketa. Pendapat  ini
didasarkan pada ketentuan Pasal 26 avat (4) Undang-Undang Nomor 30 Tahun
1999 Tentang Arbitrase dan Altematif Penyelesaian Sengkela vang menvatakan
bahwa apabila dalam hal scorang arbiter tunggal atau Ketua Majelis Arbitrase
digant, semua pemeriksaan yang telah dilakukan harus diulang kembali dari awal

Pengadilan Negeni Jakarta Selatan sebenarnva tidak berhak untuk
tkut campur dalam penyelesaian sengkets antara P1. Danareksa Jakarta
Internasional melawan PT. Ssangyong Engmeering & Construction dan PT.
Murinda Iron Steel karena berdasarkan ketentuan Pasal 3 Undang-Undang Nomor
30 Talum 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa melarang
Pengadilan Negeri untuk mengadili sengketa para pihak vang tenkal dalam
Perjanjian Arbitrase.

Terbitnya  Putusan  Arbitrase tidak berarti bahwa penyelesaian
sengketa melalm Arbitrase sudah berakhir Dijatuhkannya Putusan Arbitrase dapat
dikatakan sebagar akhir dari penyelesaian setigketa melalw Arbitrase, apabila para
pibak yang terikat dalam Putusan Arbitrase tersebut dapat melaksanakan secary
sukarela putusan ttu. Akan tetapi apabila para pihak tidak dapat melaksanakan
putusan tersebut secarn sukarela, hal ini berarti penyelesaian sengketa melalw
Arbitrase belum berakhir, masih ada prosedur selanjutnya vang dmamakan
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cksekusi Putusan Arbitrase. Eksekusi Putusan Arbitrase merupakan pelaksanaan
secara paksa Putusan Arbitrase yang telah mempunyal kekuatan hukum yang (etap
seperti halnya Putusan Pengadilan (Fuady 2000:163),

PT Danarcksa Jakarta Internasional sebagai pihak yang dihukum
apabila tidak melaksanakan putusan tersebul secara sukarela, maka PT
Ssangyong Enginesrmg & Construction dan PT. Murnda lron Steel bisa
memohon kepada Ketua Pengadilan Negeni untuk pelaksanaan eksckusi, seperti
vang termuat dalam Pasal 61 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang
Arbitrase dan  Alternatif Penvelesainn Sengketa Akan tetapi, sebelum PT
Ssangyong Engineering & Construction dan PT. Murinda Iron Steel mengajukan
permohonan cksekusi, PT  Danareksa Jakarta Internasional terlebih dahuly
mengajukan  permohonan  pembatalan  putusan Majelis  Arbitrase  kepada
pengadilan dan dikabulkan oleh Pengadilan Negen Jakarta Selatan. Dalam hal im,
PT. Danarcksa Jakarta Intemasional dan Pengadilan Neger Jakarta Selatan tdak
melaksanukan aturan hukum yang tercantum dalam Pasal 60 dan 61 Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Altlernanf Penyelesaran
Sengketa vang mengatur bahwa putusan yang dikeluarkan oleh Majelis Arbitrase
adalah bersifat final dan mempunyai kekuatan hukum yang tetap dan mengikat
para pihak dan dalam hal pihak tidak dapat melaksanakan putusan arbitrase secara
sukarela, maka putusan dapat dilaksanakan berdasarkan perintah dan Ketua
Pengadilan Negeri atas permohonan salah satu pthak.

Dasar hukum yang dijadikan pijakan oleh hakim Pengadilan Neger
Jakarta Selatan dalam mengabulkan permohonan pembatalan putusan Majelis
Arbitrase yang diajukan och 1. Danarcksa Jakarta Intemnasional sudah benar,
akan tetapr kurang tepat. Dikatakan sudah benar karena pasal-pasal yang
diterapkan sudah sesuai dengan fakto-fakia vang ada berdasarkan Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa,
nusalnya ;
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Pasal 26 ayat (4)

Pasal ini pada pokoknya memuat ketentuan bahwa apabila seorang
Arbiter tunggal atau Ketua Majelis Arbitrase diganti, maka semua
pemeriksaan yang telah dilakukan harus diulang kembali dan awal.

BANI dalam kasus ini telah mengeluarkan Surat Keputusan Nomor
43/XI/SK-ARB/BANI/1999 untuk membentuk Majelis Arbitrase pada
tanggal 1 September 1999, dengan susunan Majelis terdin dan Gunawan,
S.H.. sebagai Ketua Majelis, H Adi Andojo, S.H., dan Ir HR. Syabat,
masing-masing sebagai anggota Majelis Arbitrase. Berdasarkan ketentuan
Pasal 48 avat (1) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, tugas Majelis Arbitrase dalam
memeriksa dan  memutus sengketa antara PT. Danarcksa Jakarta
internasional melawan PT. Ssangyong Engineering & Construction dan PT.
Murinda Iron Steel, berakhir tanggal 27 Februan 2000

Ketua BANI dalam keputusannya tanggal 7 Maret 2000 Nomor
14/111/SK-ARB/BANI/2000, menunjuk Prof. H. Bismar Swegar, SH,
sebagai Ketua Majelis Arbiter baru menggantikan Ketua Majelis Arbitrase
lama, Gunawan, S H. vang meninggal dumia karena sakit, dan berdasarkan
Keputusan Ketua BANI  tanggal 10 April 2000 Nomor
30/UV/ARB/BANI/2000, Prof H. Bismar Siregar, S.H., diganti Setiawan,
S.H., sebagai Ketua Majelis Arbitrase yang memeriksa dan memutus dalam
tingkat pertama dan terakhir sengketa antara PT. Danarcksa Jakaria
Internasional melawan PT. Ssangyong Engineering & Construction dan PT
Murinda Iron Steel.

Sengketa yang terjadi antara PT. Danareksa Jakarta Internasional
melawan PT. Ssangyong Engineering & Construction dan PT. Muninda Iron
Steel, Seuawan, S.H., sebagai Ketua Majelis Arbitrase yang baru dibentuk
dalam melakukan tugasnya tidak pernah melakukan pemeriksaan ulang atas
pemeriksaan vang pemah dilakukan oleh Majelis Arbitrase yang lama di
bawah pimpinan  Almarhum Gunawan, S maupun Prof. H. Bismar
Siregar, S.H
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b.  Pasal 48

Hakekat dari Pasal 48 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
Tentang Arbitrase dan Altermanf Penyelesaian Sengketa adalah bahwa
pemeriksaan atas sengketa harus diselesaikan dalam wakw paling lama 180
(seratus delapan puluh) hari sejak Arbitrase atau Majelis Arbitrase terbentuk
dan waktu tugasnva dapat diperpanjang dengan persetujuan para pihak.
Ketentuan ini apabila dierapkan dalam perkara PT. Danarcksa Jakarta
Intemasional melawan PT. Ssangyong Engineering & Construction dan PT.
Murmda fron Steel maka berarti perpanjangan waktu vang ditetapkan oleh
Majelis Arbitrase adalah tidak sah, karena dalam waktu paling lama 180 han
sejak Majelis Arbitrase dibentuk tanggal | September 1999 dan berakhir
tanggal 27 Februari 2000 belum mengeluarkan sebuah Purusan Arbitrase
Keputusan yang dikeluarkan Majelis Arbitrase untuk memperpanjang jangka
waktu tugas Majelis Arbitrase baru dikeluarkan pada tanggal 10 April 2000
yang mulai berlaku pada tanggal | Maret 2000 Maka hal ini berarti telah
terdapat kekosongan waktu sebanvak 2 hari, vaitu tanggal 28 Februan 2000
dan langgal 29 Februari 2000 Majelis Arbitrase baru mengeluarkan
keputusan memperpanjang tugasnya setelah PT. Danareksa Jakarta
Internasional mengajukan keberatan pada tanggal 7 April 2000 melalui surat
Nomor S65/OCK.IV/2000 penhal keberatan atas kewenangan Majelis
Arbitmse mengadili perkara « quo karena jangka waktu tugas Majehs
Arbitrase teluh habis dan tidak ada kesepakatan dari PT. Danareksa Jakarta
Intemasional, PT. Ssangyong Engineenng & Construction dan PT Munnda
Iron Steel untuk memperpanjang tugas dan Majelis Arbitrase.

Dasar  hukum putusan  dikatakan kurang tepat  karena  tidak
menerapkan  sepenuhnya  pasal vang paling penting sebagai  alasan unuk
mengajukan permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase yvaitu Pasal 70
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaan Sengkets. Dalam pasal im discbutkan bahwa parn pihak dapa
mengajukan permohonan pembatalan putusan Majehs Arbitrase apabila putusan

tersebut diduga mengandung unsur-unsur sebaga berikut
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a. surat atau dokumen vang diajukan dalam pemeriksaan, setelah putusan
dijatuhkan, diakui palsu atau dinyatakan palsu,
b. setelah putusan diambil ditemukan dokumen yang bersifat menentukan,
vang disembunyikan oleh pihak lawan; atau
c. putusan diambil dan hasil tipy muslihat vang dilakukan oleh salah satu
pihak dalam pemeriksaan sengketa.
Pengadilan Negen Jakarta Selatan dalam hal ini lebih menekankan tentang proses,
prosedur dan acara pemeriksaan sengketa vang dilakukan oleh Majelis Arbitrase
daripada substansi dari Pasal 70 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa mengenai alasan untuk
mengajukan permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase.

33 Dasar Pertimbangan Hakim dan Rasa Keadilan Mahkamah Agung
Dalam Putusan Mahkamah Agung R.1. Nomor 01/Banding/Wasit/2001

Berdasarkan Pasal 60 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, maka Putusan Arbitrase
pada prinsipnya bersifat final dan mengikat. Final arinya bahwa putusan tersebut
merupakan putusan terakhir yang menyelesatkan sengketa antara para pthak yang
tidak dapat diajukan banding, kasasi atau peninjauan kembali. Meskipun begitu
terhadap Putusan Arbitrase tersebut masih terbuka adanya perlawanan, berupa
pembatalan apabila mengandung unsur-unsur vang ditetapkan dalam Pasal 70
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternanf
Penyelesaian Sengketa, sedangkan mengikat artinya bahwa Putusan Arbitrase
mengikat para pihak untuk melaksanakan 151 Putusan Arbitrase baik secara
sukarela maupun secara paksa atau eksekusi.

Pengertian secara sukarela maupun dengan eksekusi adalah bahwa
scjak dijatubkannya Putusan Arbitrase maka diharapkan para pihak yang terlibat
senpketa dengan itikad baik mau melaksanakan putusan secara sukarela, namun
apabila para pihak tidak dapat melaksanakan putusan secara sukarela maka
putusan tersebut dapat dieksekusi sepert halnva eksekusi putusan pengadilan
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap. Hal ini seperti yang tercantum
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dalam Pasal 61 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan
Alternatif Penvelesaian Sengketa.

Ketentuan ini berlaku juga kepada sengketa antara PT. Danareksa
Jakarta Internasional melawan PT. Ssangyong & Construction dan PT. Murnnda
Iron Steel. BANI sebagai lembaga vang ditunjuk oleh kedua belah pihak telah
memutus sengketa diantara mereka dengan mengeluarkan putusan Nomor
SIV29/ARB/BANIL2000 yang menyatakan bahwa PT. Danareksa Jakaria
Internasional wanprestasi dan harus membayar sejumlaly uang kepada PT
Ssangyong Engineermg & Construction dan PT. Murnda Iron Steel Putusan
tersebut juga telah didaftarkan oleh PT. Ssangyong Engineerng & Construction
dan Pl Murinda Iron Steel kepada Panitera Pengadilan Negen Jakaria Selatan
Setelah pendaflaran putusan ternyata PT. Danarcksa Jakarta [ntemasional
mengajukan permohonan pembatalan putusan Magelis Arbitrase sebagammana
diatur dalam Pasal 70 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa.

Permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase vang chajukan
oleh PT Danareksa Jakarta Internasional dikabulkan oleh Pengadilan Negen
Jakarta Selatan melalw putusan Nomor 167/Pdt P2000/PN Jak Sel dengan alasan
bahwa Majelis Arbitrase vang baru tndak pernah melakukan pemenksaan ulang
terhadap kasus antara PT. Danarcksa Jakarta [nternasional melawan PT
Ssangyong Engineenng & Construction dan PT. Murinda Iron Steel dan juga
bahwa Majclis Arbitrase tidak permah meminta persetujuan kepada PT. Danarcksa
Jukarta Internasional mengenai perpanjangan waktu fugas Majelis Arbitrase
seperti yang tercantum dalam Pasal 26 dan Pasal 48 Undang-Undang Nomor 30
Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesatan Sengketa

Berkaitan dengan putusan yvang dikeluarkan oleh Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan, maka BANI, PT. Ssangyong Engineering & Construction dan PT.
Murinda lron Steel mengajukan banding kepada Mahkamah Agung R yang
pada  putusan Nomor 01/BandingWasit/2001 menenma  dan - mengabulkan
permohonan banding PT  Ssangyong Fngmeering & Construction dan PT.
Murinda Iron Steel
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Beberapa pertimbangan vang dijadikan alasan Yundis bag

Mahkamah Agung dalam menerima Banding BANL PT. Ssangyong Engineening

& Construction dan PT. Murmda Iron Steel, yaitu -

- Bahwa Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan telah salah dalam
melakukan peradilan dalam memeriksa dan mengadih perkara permohonan
pembatalan putusan Majelis Arbitrase menurut Undang-Undang Nomor 30
Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa.

- Bahwa Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dalam putusannya telah
menilai mengenai proses, prosedur dan acara pemeriksaan sengketa oleh
Majelis Arbitrase, berdasarkan Pasal 26 ayar (4) Undang-lIndang Nomor 30
Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternanf Penyelesaian Sengketa.

- Bahwa scharusnya Hakim Pengadilan Negert Jakarta Selatan harus
berpedoman dan mengacu pada ketentuan Pasal 70 Undang-Undang Nomor
30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatf Penyelesaian Sengketa yang
menyebutkan secara limitatif hal-hal vang menjadi alasan permohonan
pembatalan putusan Majelis Arbitrase.

- Bahwa Pengadilan Negeri Jakara Selatan tidak dapat membuktikan adanya
persekongkolan dan tipu muslibat vang telah dilakukan olch BANIL PT.
Ssangyong Enginecring & Construction dan PT. Murinda Iron Steel mengenas
perpanjangan wakmu tugas Majehis Arbitrase.

Kesimpulan dari beberapa pertimbangan hakim Mahkamah Agung R ch atas

pada intinya menyatakan bahwa hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan sehagai

Jucex Facti telah salah dalam menerapkan hukum, dalam hal i Undang-Undang

Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesman Sengketa.

Pemeriksaan dan putusan Hakim Pengadilan Negen Jakarta Selatan tidak

didasarkan pada alasan dari permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase

yang diatur dalam Pasal 70 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 l'entang

Arbitruse dan Alternatif Penyelesaimn Sengketa, melainkan pada alasan ndak

dipenubinya ketentuan Pasal 26 ayat (4) dari Undang-Undang Nomor 30 Tahun

1999 Tentang Arbitrase dan Alternatil’ Penyelesaian Sengketa yang mengafur
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mengenal proses, prosedur dan acara pemeriksaan sengketa vang dilakukan oleh
Majelis Arbntrase.
Rasa Keadilan Mahkamah Agung R.L

Mahkamah Agung R.1. dalam menjatuhkan putusan banding, telah
memenuhi rasa keadilan dengan menerima dan mengabulkan permohonan
banding dari BANIL. PT, Ssangyong Engineering & Construction dan PT. Murinda
[ron Steel. Pada perkara i, P'1. Danareksa Jakarta Internasional selaku pemberi
pekerjaan telah wanprestasi dengan tidak memenuhi kewajibannya seperti yang
tercantum dalam Article of Agreement (Perjanjian Pemborongan) untuk membavar
scjumlah vang kepada PT. Ssangyong Engineering & Construction dan PT.
Murinda Iron 5Steel selaku pelaksana pekerjaan. PT. Danarcksa Jakana
Internasional sepakat bahwa apabila terjadi sengketa tentang pelaksanaan
perjanjian tersebut maka akan diselesaikan melalui Badan Arbitrase Nasional
Indonesia. Akan tetapi setelah terjadi sengketa dan akhimya diselesaikan melalui
Badan Arbitrase Nasional Indonesia, PT. Danarcksa Jakarta Internasional tidak
mau melaksanakan putusan vang diatuhkan oleh Majelis Arbirase, untuk
melunasi kewajibannya membavar sejumlah uang kepada PT. Ssyangyong
Engineering & Construction dan PT, Murmda Iron Steel,
Analisis Yuridis

Sengketa vang terjadi antara PT. Danareksa Jakarta Internasional
melawan PT. Ssangyong Engineering & Construction dan PT. Murinda Iron Steel,
penyusun dalam hal im dapat memberikan analisis yuridis bahwa penyusun setuju
dengan putusan vang dikeluarkan olch Mahkamah Agung RI  No.
01/Banding/Wasit/200] vang membatalkan putusan Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan No. 167/Pdt.P/2000/PN Jak Sel.

Alasan vuridis vang digunakan oleh Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan untuk mengeluarkan putusan vang mengabulkan gugatan PT, Danarcksa
Jakarta Internmasional untuk membatalkan putusan vang dikeluarkan Majelis
Arbitrase menurut penyusun sama sckali tidak menyentuh substansi yang menjadi
pokok perkara yaitu PT. Danareksa Jakaria Internasional menganggap telah terjadi

persckongkolan dan tipu muslihat antara Majelis Arbitrase, PT. Ssangyong
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Engineering & Construction dan PT. Murinda Iron Steel mengenai perpanjangan
waktu masa tugas dari Majelis Arbitrase. Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
seharusnya menggunakan Pasal 70 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa yang mengatur mengena
unsur-unsur vang dapat membatalkan putusan Majelis Arbitrase untuk dapat
mengabulkan permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase yang diajukan
oleh PT. Danareksa Jakarta Intemasional Dalam kasus ini, Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan lebih menilai kepada hal-hal yang menyangkul proses, prosedur
dan cara pemeriksaan sengketa seperti yang diatur dalam Pasal 26 dan 48
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa.

Penyusun dalam hal ini juga berpendapat bahwa PT. Danareksa
Jakarta Internasional telah wanprestasi dengan tidak melaksanakan kewajibannya
untuk membayar sejumlah uang kepada PT. Ssangyong Engmeering &
Construction dan PT, Murinda Iron Steel dan juga PT. Danareksa Jakarta
Internasional telah melanggar kesepakatan yang telah tercantum dalam Article of
Agreement dimana apabila terjadi sengketa, para pihak yaitu PT. Danareksa
Jakarta Internasional. PT. Ssangyong Engineering & Construction dan PT.
Murinda Iron Stesl sepakat untuk menyelesaikannya melalm suatu lembaga
arbitrase. Setelah terjadi sengketa dan BANI sebagai lembaga arbitrase yang
ditunjuk mengeluarkan suatu putusan melalui Majelis Arbitrase ternyata Pl
Danareksa Jakarta Internasional tidak mau melaksanakan isi dari putusan Majelis
Arbitrase. Sebelum semua tahapan penyelesaian dalam arbitrase selesai, PT.
Danareksa Jakarta Internasional mengajukan permohonan pembatalan putusan
Majelis Arbitrase kepada Pengadilan Negeni Jakarta Selatan dengan alasan bahwa
telah terjadi tipu muslihat dan persckongkolan antara Majelis Arbitrase, PT.
Ssangyong Engineering & Construction dan PT. Murinda Iron  Steel
mengenal perpanjangan waktu tugas dari Majelis Arbitrase. Menurut penyusun,
hal ini bertentangan dengan asas Macta Sunt Servanda dimana apabila para pihak
sepakal untuk menyelesaikan sengketa melalw arbitrase, maka putusan arbitrase

mengikat layaknya undang-undang bagi para pihak yang menandatanganinya.
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Dalam sengketa antara PT. Danarcksa Jakarta Intemnasional melawan PT.
Ysangyong Fngineering & Construction dan PT. Murinda Iron Steel, tahapan
penyelesaian dalam arbitrase belum selesai, karena PT. Danarcksa Jakarta
Internasional tidak mau melaksanakan putusan arbitrase dengan sukarela, karena
menurut PT. Danareksa Jakarta Internasional telah terjadi tipu muslihat dan
persekongkolan mengenai perpanjangan waktu tugas dari Majelis Arbitrase antara
Majelis Arbitrase, PT. Ssangyong Engineering & Construction dan PT. Murinda
Iron Steel.. Dalam hal ini seharusnya PT. Ssangyong Engineering & Construction
dan PT. Murinda Iron Steel sebagai pihak yang dimenangkan oleh Majelis
Arbitrase mengajukan permohonan kepada Ketua Pengadilan Negen agar proses
eksekusi putusan arbitrase dilakukan. Akan tetapi sebelum Ketua Pengadilan
Negeri mengeluarkan perintah untuk pelaksanaan eksekusi putusan Majelis
Arbitrase, PT. Danareksa Jakarta Internasional terlebih dahulu mengajukan
permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase kepada Pengadilan Negen
Jakarta Selatan, yang bertentangan dengan asas Pacta Sunt Servanda
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan seluruh uraian pada pembahasan maka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut -

I. Dalil atau alasan yvang digunakan oleh PPl. Danareksa Jakarta Internasional
dalam mengajukan permohonan pembatalan  Putusan  Arbitrase  kepada
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan udak sesuan dengan Pasal 70 Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian
Sengketa. Di dalam persidangan di Pengadilan Negen Jakarta Sclatan PT
Danareksa Jakarta Internasional tidak dapat membuktikan bahwa telah terjadi
sebuah persekongkolan atau hipu muslihat yang telah dilakukan oleh Majelis
Arbitrase bersama PT. Ssangvong Engmeering & Construcion dan PT
Murinda lron Steel mengenai perpanjangan waktu tugas dan  Majelis
Arbitrase.

Putusan Pengadilan Negen Jakarta Sclatan vang mengabulkan permohonan

=)

pembatalan putusan Majelis Arbitrase vang diajukan oleh PT. Danareksa
Jakarta Internasional  belum  sepenuhnva  sesuar dengan  Undang-Undang
Nomor 30 Tabun 1999 Tentang Arbitrase dan Altermatif Penvelesaian
Sengketa. Hakim Pengadilan Negen Jakarta Selatan dalam membenkan
pertimbangan, memenksa dan memutus perkara antara PT. Danareksa lakorta
Internasional melawan Majelis Arbitrase, P, Ssangyvong Engineering &
Construction dan PT. Munnda Iron Steel lebih menekankan pada proses,
prosedur dan cara pemenksaan sengketa vang dilakukan oleh Majelis
Arbitrase sepertt vang tercantum dalam Pasal 26 dan 48 Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbutrase dan Altermatif Penvelesatan
Sengketa tanpa lebih memperhatkan Pasal 70 Undang-Undang Nomor 30
Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Altermatif Penyelesmun Senghketa yang
jelas-jelas mengatur mengenai unsur-unsur yang dapat membatalkan suatu

putusan arbitrase
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1 Dasar pertimbangan Hakim Mahkamah Agung R dalam menjatuhkan
putusan Banding yang menyatakan bahwa Hakim Pengadilan Negen Jakarta
Selatan telah salah dalam menerapkan hukum, sudah memenulu rasa keadilan
bagi para pihak terutama PT. Ssangyong Engineering & Construction dan PT
Murinda Iron Steel. Dalam kasus ini Mahkamah Agung telah memenangkan
Majelis Arbitrase, PT. Ssangvong Engineering & Construction dan PT
Murinda Iron Steel sebagai pihak yang mengajukan banding atas putusan yang
dikeluarkan oleh Pengadilan Negeri Jakarta Sclatan. Mahkamah Agung dalam
hal ini lebih menekankan pada penggunaan Pasal 70 Undang-Undang Nomor
A0 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengkets untuk
menilai mengenai permohonan pembatalan putusan Majelis Arbitrase daripada
penggunaan Pasal 26 dan 48 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang
Arbitrase dan Alternatif Penyelesmun Sengketa vang mengatur mengenal
proses. prosedur dan cara pemeriksaan sengketa vang dilakukan oleh Majelis
Arbitrase.

42  Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penyusun memberikan saran
agar apabila terjadi kasus permohonan pembatalan putusan Majchis Arbitrase,

Hakim Pengadilan Negeri harus benar-benar cermat dan teliti dalam menerapkan

hukum vang berlaku terutama Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang

Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa yang mengatur mengenai hal-hal

yang tercantum dalam Perjanpan Arbitrase yang telah ditandatangam olch para

piliak.
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